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PENGANTAR 
 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah, Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat dan rahmat-Nya 

Universitas Negeri Semarang berhasil menyelesaikan penyusunan laporan kinerja tahun 2024 

dengan tepat waktu. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 Tentang 

Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 

2014 Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah telah mengamanatkan kepada 

setiap instansi pemerintah untuk menyusun laporan kinerja setiap tahun. 

Laporan ini menyajikan informasi kinerja atas pencapaian sasaran strategis/sasaran 

program/sasaran kegiatan beserta indikator kinerjanya sebagaimana tertuang dalam 

Perjanjian Kinerja Universitas Negeri Semarang tahun 2024. Universitas Negeri Semarang 

pada tahun 2024 menetapkan 4 sasaran dan 11 indikator kinerja. Secara umum Universitas 

Negeri Semarang telah berhasil merealisasikan target kinerja yang ditetapkan dalam 

perjanjian kinerja. 

Meskipun telah banyak capaian keberhasilan, namun masih banyak permasalahan yang perlu 

diselesaikan di tahun mendatang. Permasalahan tersebut diantaranya masih banyak lulusan 

yang masa tunggunya lebih dari 12 bulan dengan gaji kurang dari 1.2 UMP, belum optimalnya 

kontribusi IKA UNNES, kuantitas MBKM flagship masih terbatas, persiapan menghadapi 

perlombaan dan kompetisi belum dilaksanakan secara optimal baik dari segi pendampingan 

maupun anggaran, kepatuhan pemenuhan luaran penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat, tidak adanya RPS pada matakuliah rekognisi dan nonkeprodian,proses 

perubahan status akreditasi internasional dari conditional menjadi unconditional. Dengan 

dukungan dan keterlibatan seluruh pemangku kepentingan, diharapkan permasalahan yang 

dihadapi tersebut dapat segera terselesaikan. 

Melalui laporan kinerja ini diharapkan dapat memberikan gambaran objektif tentang kinerja 

yang dihasilkan Universitas Negeri Semarang pada tahun 2024. Semoga laporan kinerja ini 

bermanfaat sebagai bahan evaluasi perencanaan program/kegiatan dan anggaran, 

perumusan kebijakan bidang pendidikan dan kebudayaan serta peningkatan kinerja di tahun 

mendatang. 

Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu 

terselesaikannya laporan kinerja Universitas Negeri Semarang pada tahun 2024. 

Semarang,      Januari 2025 
Rektor, 
 
 
 
 
Prof. Dr. S Martono, M.Si. 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 
 

Laporan kinerja Universitas Negeri Semarang 2024 menyajikan tingkat pencapaian 4 

sasaran dengan 11 indikator kinerja sebagaimana ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja 

tahun 2024.  Tingkat ketercapaian dan ketidakcapaian indikator kinerja lebih detail 

diuraikan pada BAB III. Secara umum, capaian kinerjanya adalah sebagai berikut. 

Persentase realisasi perjanjian kinerja terhadap target perjanjian kinerja yang 

direncanakan tercapai realisasi rata-rata sebesar 149.31%. Kendati demikian masih 

terdapat Indikator Kinerja yang belum mencapai target yaitu (1) IKU 1.1 Persentase 

lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki pekerjaan; melanjutkan studi; atau 

menjadi wiraswasta; (1) IKU 1.2 Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang 

menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi atau meraih prestasi; (3) 

IKU 3.3 Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki akreditasi atau 

sertifikasi internasional yang diakui pemerintah dan (4) IKU 4.2 Nilai Kinerja Anggaran 

atas Pelaksanaan RKA-K/L. 

Capaian Kinerja Universitas Negeri Semarang Tahun 2024 disajikan pada gambar di 

bawah ini: 

 

Grafik 1 Realisasi Kinerja terhadap Target Tahun 2024 
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Capaian Kinerja UNNES selama kurun waktu tahun 2020 – 2024 disajikan sebagai 
berikut: 

 

Grafik 2 Realisasi Kinerja Terhadap Target Tahun 2020-2024 

 

Capaian kinerja untuk setiap sasaran disajikan pada grafik berikut. 

Sasaran 1:  Meningkatnya Kualitas Lulusan Pendidikan Tinggi 
 

 

Grafik 3 Capaian Sasaran 1 Tahun 2024 
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Sasaran 2:  Meningkatnya Kualitas Dosen Pendidikan Tinggi 
 

 

Grafik 4 Capaian Sasaran 2 Tahun 2024 

 

 

Sasaran 3:  Meningkatnya Kualitas Kurikulum dan Pembelajaran 
 

 

Grafik 5 Capaian Sasaran 3 Tahun 2024 
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Sasaran 4:  Meningkatnya Tata Kelola  Satuan Kerja  di Lingkungan Ditjen  
Pendidikan Tinggi 
 

 

Grafik 6 Capaian Sasaran 4 Tahun 2024 

 

Serapan anggaran tahun 2024 disajikan pada grafik di bawah ini. 

 

 

Grafik 7 Realisasi Anggaran Tahun 2024 
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Adapun tren  alokasi anggaran Universitas Negeri Semarang tahun 2020 sampai 
2024 dapat dilihat pada grafik berikut. 

 

Grafik 8 Alokasi Anggaran Tahun 2020-2024 
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6. RPS menjadi syarat wajib ketika matakuliah masuk menjadi bagian dari kurikulum 
prodi 

7. Memberikan pendampingan pada 6 prodi S1 yang masih memiliki status 
akreditasi conditional agar segera menjadi unconditional 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Gambaran Umum 

Universitas Negeri Semarang merupakan satuan kerja/Unit Pelaksana Teknis yang berada 
di bawah pembinaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan 
Tinggi, Sains dan Teknologi. Universitas Negeri Semarang pertama kali dibentuk tahun 
1965 sesuai dengan Keputusan Menteri PTIP No. 40 tahun 1965 tanggal 8 Maret 1965. Sejak 
Oktober 2022 Universitas Negeri Semarang dipimpin oleh Prof. Dr. S Martono, M.Si. 
Jumlah SDM sebanyak 729 tenaga kependidikan dan 1.342 dosen. Universitas Negeri 
Semarang mempunyai wilayah kerja di Kota Semarang. 

1. Sejarah Singkat 
Cikal bakal UNNES sudah ada sejak masa Pemerintah Kolonial Belanda. Pada saat 
itu Pemerintah Kolonial Belanda menyelenggarakan sekolah guru di atas SMA. 
Lembaga-lembaga pendidikan guru yang saat itu didirikan adalah Middelbaar 
Onderwijzer A Cursus (MO-A) dan Middelbaar Onderwijzer B Cursus (MO-B). 
Keduanya merupakan lembaga pendidikan yang didirikan untuk menyiapkan guru-
guru SMTP dan SMTA. Setelah Indonesia merdeka, kursus MO-A dan MO-B 
diselenggarakan di Semarang sampai dengan tahun 1950. Dengan Peraturan 
Pemerintah No. 41/1950, Kursus MO-A dijadikan Kursus B-I dan Kursus MO-B 
dijadikan Kursus B-II yang diselenggarakan sampai dengan tahun 1960. 

1960 (FKIP UNDIP & STO) 

Tanggal 1 Januari 1961 dengan Keputusan Sekretaris Jenderal Departemen Pendidikan, 
Pengajaran dan Kebudayaan No. 108487/S tanggal 27 Desember 1960, Kursus B-I dan 
Kursus B-II diintegrasikan ke dalam Universitas Diponegoro menjadi sebuah Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP). Pada tahun 1963, Jurusan Pendidikan Jasmani 
yang semula bagian dari Kursus B-II dipisah menjadi Sekolah Tinggi Olahraga (STO) 
yang berdiri sendiri di bawah Departemen Olahraga. Perubahan ini didasarkan pada 
Keputusan Menteri Olahraga No.23 Tahun 1963 tanggal 19 April 1963. 

1963 (IKIP Yogyakarta cabang Semarang) 

Sementara FKIP Undip menjalankan program-program dalam struktur Departemen 
Perguruan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan (PTIP), pada tahun 1962 oleh Menteri 
Pendidikan Dasar dan Pengajaran (PD&K) didirikan pula lembaga pendidikan guru 
yang baru, yaitu Institut Pendidikan Guru (IPG) dengan fungsi dan tujuan yang sama 
dengan FKIP. 
Agar tidak terjadi dualisme dalam pendidikan guru tingkat pendidikan tinggi, Presiden 
RI dengan keputusan No. 1/1963 tanggal 3 Januari 1963, menyatukan FKIP dan IPG 
menjadi IKIP yang setara dengan universitas di dalam lingkungan Departemen PTIP. 
Atas dasar Keputusan Presiden tersebut, Menteri PTIP mendiirkan IKIP melalui 
Keputusan Menteri PTIP No. 55 tahun 1963 tanggal 22 Mei 1963. 
Keputusan Menteri PTIP No. 35 tahun 1964 tanggal 4 Mei 1964 menetapkan: FKIP Undip 
menjadi IKIP Yogyakarta cabang Semarang dan FKIP Undip cabang Surakarta menjadi 
IKIP Yogyakarta cabang Surakarta. 
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1965 (IKIP Semarang) 

IKIP Yogyakarta Cabang Semarang berkembang dengan pesat. Agar 
perkembangannya lebih terarah pada masa mendatang, Menteri PTIP menerbitkan 
Keputusan Menteri PTIP No. 40 tahun 1965 tanggal 8 Maret 1965, yang menetapkan 
IKIP Yogyakarta Cabang Semarang menjadi IKIP Semarang. Pada periode  ini IKIP 
Semarang terdiri dari enam fakultas, yaitu Fakultas Ilmu Pendidikan, Fakultas 
Keguruan Sastra dan Seni, dan Fakultas Ilmu Sosial, Fakultas Keguruan Ilmu Eksakta, 
dan Fakultas Keguruan Teknik. 
Selanjutnya berdirinya IKIP Semarang itu diperkuat dengan Keputusan Presiden No. 
271 tahun 1965 tanggal 14 September 1965. Melalui Keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No. 042/O/77 tanggal 22 Februari 1977 program pendidikan guru 
olahraga kembali lagi ke dalam induknya dalam wadah baru yang disebut Fakultas 
Keguruan Ilmu Keolahragaan (FKIK). 

1999 (UNNES) 

Dengan terbitnya Keputusan Presiden Nomor 124 tahun 1999 tentang perubahan IKIP 
Semarang, Bandung dan Medan menjadi universitas, IKIP Semarang berganti nama 
menjadi Universitas Negeri Semarang yang disingkat UNNES. 
Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 278/O/1999 tentang 
organisasi dan tata kerja UNNES dan No. 255/O/2000 tentang statuta UNNES, nama-
nama fakultas di lingkungan UNNES adalah: Fakultas Ilmu Pendidikan, Fakultas Bahasa 
dan Seni, Fakultas Ilmu Sosial, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Fakultas Teknik, Fakultas Ilmu Keolahragaan, dan Program Pascasarjana. 

2009 (UNNES BLU) 

Perubahan UNNES dari satuan kerja biasa menjadi Badan Layanan Umum merupakan 
suatu prestasi tersendiri. Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan No. 
362/KMK.05/2008 tentang Penetapan Universitas Negeri Semarang pada 
Departemen Pendidikan Nasional sebagai Instansi Pemerintah yang menerapkan 
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum, maka pengelolaan kelembagaan 
UNNES mengalami perubahan menjadi satuan kerja Badan Layanan Umum (BLU). 
Dengan perubahan tersebut UNNES mendapatkan beberapa keleluasaan dalam 
mengelola sumber daya. Dengan bentuk tersebut UNNES berhasil meraih Akreditasi 
Institusi Perguruan Tinggi (AIPT) dengan predikat Unggul (A). 

2022 (UNNES PTN BH) 

Universitas Negeri Semarang (UNNES) telah menjadi PTN BH setelah bertransformasi 
dari PTN BLU sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 36 
Tahun 2022 tentang Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum Universitas Negeri 
Semarang. Sebagai PTN BH, UNNES telah dipersiapkan dengan perubahan visi, misi, 
dan tujuan yang baru. Visi UNNES PTN BH adalah “Menjadi Universitas Bereputasi 
Dunia dan Pelopor Kecemerlangan Pendidikan yang Berwawasan Konservasi.” Misi 
UNNES meliputi: (a) Menyelenggarakan pendidikan yang cemerlang dan bereputasi 
dunia; (b) Melaksanakan penelitian dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi; (c) Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat untuk memecahkan 
masalah, memberdayakan, dan mensejahterakan masyarakat; (d) Menerapkan tata 
kelola yang baik dan mampu beradaptasi dan bersinergi dengan lingkungan secara 
berkelanjutan; dan (e) Melaksanakan kerja sama dalam membangun reputasi. 
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2. Kondisi Kampus 
Untuk penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi, UNNES memiliki lahan 
kampus yang luas yaitu 1.515.981m2. Secara rinci, luas lahan kampus UNNES dapat 
dilihat dalam tabelsebagai berikut: 
 

Tabel 1.1 Luas Lahan Kampus UNNES 
 

NO Lokasi Tanah Luas (m2) 

1.   Kampus Pegandan         28.345  

2.   Kampus Tugu          53.614  

3.   Kampus kelud          53.477  

4.   Kampus Bendan Ngisor           25.551  

5.   Kampus Sewakul            1.690  

6.   Kampus Sekaran    1.328.220  

7.   Kampus Tegal         25.084  

Jumlah Luas Tanah 1.515.981  

 

3. Kondisi Sumber Daya Manusia 
Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, UNNES telah memiliki sumber daya 
manusia (SDM) sebagai tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. Jumlah pendidik 
UNNES dari tahun ke tahun dapat dilihat pada gambar 1.1 berikut: 
 

 

 
Grafik 1.1 Jumlah Dosen PNS dan NonPNS 

 
Dalam lima tahun terakhir, formasi pegawai untuk posisi Dosen yang diberikan 
pemerintah pada hampir semua PTN termasuk UNNES, kecenderungannya mengalami 
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penurunan. Jumlah Dosen CPNS yang masuk relatif sedikit, tidak sebanding dengan 
jumlah Dosen yang purna dan meninggal, sehingga selalu terjadi defisit Dosen PNS setiap 
tahun rata-rata sebanyak 10 orang. Kekurangan Dosen selama ini kemudian diatasi 
dengan prekrutan terbuka Dosen tetap maupun kontrak. 
Adapun perkembangan jumlah tenaga kependidikan dalam enam tahun terakhir dapat 
digambarkan seperti berikut : 
 

 

 
Grafik 1.2 Jumlah Tendik PNS dan NonPNS 

 
UNNES sebagai PTNBH diberikan keleluasaan dalam pengelolaan SDM sehingga 
penambahan formasi pegawai ASN dari pemerintah sangat terbatas, UNNES 
mendapatkan penambahan ASN terakhir pada formasi tahun 2023.  
 
Secara keseluruhan komposisi SDM UNNES sesuai tingkat pendidikan disajikan pada 
tabel di bawah ini : 
 

Tabel 1.2 Komposisi Dosen sesuai Tingkat Pendidikan 
 

No Tahun Dosen 

S2 S3 Spesialis 

1.        2019 819 343 - 

2.        2020 759 370 - 

3.        2021 715 411 - 

4.        2022 721 426 - 

5.        2023 785 439 - 

6.        2024 728 481 10 
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Tabel 1.3  Komposisi Tenaga Kependidikan sesuai Tingkat Pendidikan 
 

No Tahun 

Tenaga Kependidikan 

SLTA/ 
SLTP/SD 

D3 S1 S2 S3 

1 2019 296 84 342 46 1 

2 2020 277 81 331 45 1 

3 2021 255 79 319 56 1 

4 2022 244 75 299 67 0 

5 2023 225 71 307 74 0 

6 2024 223 71 360 77 0 

 
 
Dengan dukungan SDM seperti tersebut di atas, UNNES diharapkan dapat 
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya secara optimal sesuai dengan harapan 
pemerintah dan masyarakat, khususnya stakeholders. Harapan ini bukan sesuatu 
yang berlebihan, terutama apabila UNNES mampu menyusun perencanaan yang baik 
(rasional dan realistik). Meskipun demikian, upaya peningkatan kualitas dan jumlah 
SDM harus tetap dilanjutkan seiring dengan perkembangan UNNES secara 
keseluruhan. Argumen ini menjadi sangat strategis jika dikaitkan dengan jumlah 
mahasiswa. Perkembangan jumlah mahasiswa UNNES dalam 5 (lima) tahun terakhir 
dapat dilihat dalam tabel 1.3 berikut: 
 

Tabel 1.4 Perkembangan Jumlah Mahasiswa UNNES 
 

Jumlah mahasiswa pada tahun 2022 mengalami peningkatan yang cukup signifikan 
jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan adanya penambahan 
daya tampung utamanya pada program magister. Grafik perkembangan jumlah 
mahasiswa UNNES secara keseluruhan ditampilan pada gambar berikut : 

No. Uraian 2020 2021 2022 2023 2024 

1 Doktoral 625 773 986 1.121 1.225 

2 Magister 3.230 3.462 3.344 3.173 3.373 

3 Sarjana 33.824 39.922 43.689 49.612 50.118 

4 Diploma 3 204 242 244 281 265 

5 Non D3/Profesi 1.206 24 - - - 
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Grafik 1.3 Perkembangan Jumlah Mahasiswa UNNES 

 

B. Dasar Hukum 
Dasar hukum yang menjadi acuan antara lain: 

1. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja 
Instansi Pemerintah; 

2. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah; 

3. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Tahun 2020-2024; 

4. Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2021 tentang Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 
Riset dan Teknologi; 

5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan kinerja dan Tata Cara 
Reviu Atas Laporan Kinerja; 

6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 
Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; 

7. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 89 
Tahun 2021 tentang Penjenjangan Kinerja Instansi Pemerintah 

8. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 28 Tahun 2021 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 
Teknologi; 

9. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 13 Tahun 2022 
tentang perubahan atas Permendikbud Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024;  

10. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 40 Tahun 2022 
tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi;  

11. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 36 Tahun 2022 tentang Perguruan Tinggi Negeri Badan 
Hukum Universitas Negeri Semarang 

12. Peraturan Rektor Nomor 11 Tahun 2023 tentang Struktur dan Tata Kerja Organisasi di 
Bawah Rektor Universitas Negeri Semarang 
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C. Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi 
 

 
 

3. Struktur Organisasi UNNES berdasarkan Peraturan Menteri Riset,  

Struktur Organisasi UNNES sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 
2022 tentang Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum Universitas Negeri Semarang 
adalah sebagai berikut: 

1. Majelis Wali Amanat; 
2. Rektor; 
3. Senat Akademik Universitas; 
 

Sebagai organ UNNES, Rektor mempunyai fungsi penetapan kebijakan akademik dan 
non-akademik, serta pengelolaan perguruan tinggi. Dalam menjalankan fungsinya, 
sesuai dengan Peraturan Rektor Nomor 11 Tahun 2023 tentang Struktur dan Tata Kerja 
Organisasi di Bawah Rektor Universitas Negeri Semarang, Rektor memiliki organisasi 
di bawah Rektor yang terdiri atas: 

1. Wakil Rektor;  
2. Pelaksanaan Akademik, meliputi: 

a. Fakultas; 
b. Sekolah Pascasarjana; 
c. Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat. 

3. Penunjang Akademik dan Non Akademik: 
a. Lembaga Pengembangan Pendidikan dan Profesi; 
b. Unit Pelaksana Teknis.  

4. Direktorat; 
a. Direktorat Akademik, Kemahasiswaan dan Konservasi; 

• memimpin penyelenggaraan pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat, serta membina pendidik, 
tenaga kependidikan, mahasiswa, dan 
hubungannya dengan lingkungan

1. Tugas

• pelaksanaan dan pengembangan 
pendidikan tinggi

• pelaksanaan penelitian dalam rangka 
pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi

• pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat

• pelaksanaan pembinaan sivitas akademika 
dan hubungannya dengan lingkungan

• pelaksanaan kegiatan layanan 
administratif

2.  Fungsi
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b. Direktorat Perencanaan dan Keuangan; 
c. Direktorat Umum dan Sumberdaya Manusia; 
d. Direktorat Sistem Informasi dan Humas. 

5. Administrasi; 
6. Satuan pengawas Internal; 
7. Badan Optimalisasi Aset  dan Bisnis; 
8. Kantor: 

a. Kantor Penjaminan Mutu 
b. Kantor Hukum 
c. Kantor Pelayanan Pengadaan 
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Struktur Organisasi UNNES dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 1.1 Bagan Struktur Organisasi UNNES Berdasarkan SOTK
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D. Isu-isu Strategis dan Peran Strategis UNNES 
1. Isu-isu Strategis 

Isu-isu strategis yang berkembang dalam pencapaian visi UNNES adalah: 
a. Internasionalisasi menuju World Class University 
b. Good University Governance, Kemandirian Pengelolaan dan 

Penguatan Fungsi Pengawasan   
c. Tuntutan Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 
d. Peningkatan Mutu Penyelenggaraan dan Pelayanan Pendidikan 

Tinggi 
 

2. Peran Strategis UNNES berdasarkan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Tinggi  
 
Peran strategis UNNES: 
a. Universitas Konservasi 

1) mendukung upaya pemerintah ikut mengelola SDA 
2) melindungi, mengawetkan dan memanfaatkan SDA melalui kegiatan 

tridharma 
3) menumbuhkan sikap mental, perilaku yang bertanggungjawab  

b. Rumah Ilmu:  
1) LPTK penghasil pendidik anak bangsa 
2) pengembang SDM Indonesia utuk membangun keunggulan bangsa 

c. Pengembang Peradaban Unggul 
1) menyelenggarakan pendidikan mengembangkan peradaban unggul 

demi kepentingan bangsa 
2) mengembangkan nilai-nilai yang unggul 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 
 

A. Visi, Misi dan Tujuan 

1. Visi 
Visi UNNES dalam Rencana Strategis UNNES 2023-2028 merupakan Visi 
yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2022 tentang 
Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum UNNES. Gambaran kondisi yang 
dicita-cita UNNES tersebut tertuang dalam rumusan visi sebagai berikut: 

 
“Menjadi Universitas Bereputasi Dunia dan Pelopor Kecemerlangan 

Pendidikan yang Berwawasan Konservasi” 
 

2. Misi 
Untuk mewujudkan visi tersebut, UNNES menjabarkan ke dalam beberapa 
misi sebagai berikut. 
a. Menyelenggarakan Pendidikan yang cemerlang dan bereputasi dunia 
b. Melaksanakan penelitian dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi 
c. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat untuk memecahkan 

masalah, memberdayakan, dan mensejahterakan Masyarakat 
d. Menerapkan tata Kelola yang baik dan mampu beradaptasi dan 

bersinergi dengan lingkungan secara berkelanjutan 
e. Melaksanakan kerja sama dalam membangun reputasi 
 

3. Tujuan 
Adapun tujuan UNNES adalah sebagai berikut: 
 
a. Mewujudkan pendidikan dan pembelajaran yang cemerlang 
b. Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi ilmu kependidikan dan 

nonkependidikan, berkarakter, profesional, kompeten dan kompetitif 
c. Menghasilkan dan menyebarluaskan karya-karya ilmu pengetahuan dan 

teknologi bereputasi Dunia yang berwawasan konservasi 
d. Mewujudkan pranata pendidikan dan tata kelola yang efektif, kreatif 

serta produktif 
e. Mewujudkan kerja sama institusi dalam menunjang kecemerlangan 

pendidikan dan penguatan kelembagaan 
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B. Rencana Strategis 
Untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan Universitas Negeri Semarang, perencanaan strategis dalam Rencana Strategis Tahun 2023-
2028 dituangkan dalam 5 tujuan utama, 11 sasaran utama, dan 10 Indikator Kinerja Utama (IKU) dan  42 Indikator Kinerja Sasaran (IKS). 

Tabel 2.1 Tujuan, Sasaran dan Indikator Kinerja UNNES 2023-2028 

TUJUAN/SASARAN/INDIKATOR KINERJA 
UTAMA/INDIKATOR KINERJA 

SASARAN/PROGRAM UTAMA/INDIKATOR 

KINERJA KEGIATAN 

SATUAN 
THN/K

UM 
UNIT 

PELAKSANA 

Target THN Target 
Renstra 5 

Tahun Baseline 2023 2024 2025 2026 2027 2028 

Tujuan 1 Mewujudkan pendidikan dan pembelajaran yang cemerlang 

SS1 Meningkatnya Kualitas  Kurikulum dan Pembelajaran 

IKU 3.2 Persentase mata kuliah yang 

menggunakan   metode 
pembelajaran pemecahan kasus 
(case method) atau pembelajaran   
kelompok berbasis projek (team-

based project) sebagai sebagian 
bobot evaluasi 

Persen THN FAKULTAS, KPM 92.95 90 90 90 90 90 90 90 

IKS 1.1 Persentase Program Studi S1/D3 yang 
menerapkan kurikulum OBE 

Persen KUM Fakultas 28.36 30 37 41 46 50 50 50 

IKS 1.2 Persentase Ruang Kelas yang 
Memiliki Sarana dan Prasarana 
Pembelajaran yang Memadai 

Persen KUM Fakultas 60 70 80 85 90 95 100 100 

IKS 1.3 Jumlah mata kuliah berbasis e-

learning atau MOOCs 
mata kuliah THN Prodi 32 64 90 120 150 170 200 200 

SS2 Meningkatnya Atmosfer Akademik dan Lingkungan Belajar 
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TUJUAN/SASARAN/INDIKATOR KINERJA 

UTAMA/INDIKATOR KINERJA 
SASARAN/PROGRAM UTAMA/INDIKATOR 

KINERJA KEGIATAN 

SATUAN 
THN/K

UM 
UNIT 

PELAKSANA 

Target THN Target 

Renstra 5 
Tahun Baseline 2023 2024 2025 2026 2027 2028 

IKS 2.1 Jumlah Pertemuan ilmiah (seminar, 
webinar, konferensi) yang 
diselenggarakan oleh Prodi 

Kegiatan THN Fakultas 560 560 560 560 560 560 560 560 

IKS 2.2 Rerata waktu penyelesaian tugas 
akhir mahasiswa 

semester THN Fakultas 1 1 1 1 1 1 1 1 

IKS 2.3 Jumlah publikasi ilmiah mahasiswa 

dengan atau tanpa dosen 
pembimbingnya 

Judul THN Fakultas 160 228 230 230 230 231 231 231 

SS3 Meningkatnya Kualitas Kecemerlangan Pendidikan  

IKS 3.1 Persentase Program Studi 
Kependidikan yang memperoleh 
Akreditasi A dan/atau Unggul 

persen KUM Prodi 
Kependidikan 

N/A 74 77 80 83 86 89 89 

IKS 3.2 Jumlah Mahasiswa calon guru yang 
praktik mengajar di luar negeri  

Mahasiswa THN FAKULTAS, LP3 80 90 100 110 120 130 140 140 

IKS 3.3 Jumlah kegiatan di labschool yang 
merupakan implementasi tridharma 
perguruan tinggi dosen UNNES 

kegiatan THN LPPP N/A N/A 10 10 10 20 20 20 

IKS 3.4 Jumlah prestasi labschool UNNES prestasi THN Labschool  60 65 70 75 80 85 90 90 

IKS 3.5 Jumlah skema sertifikasi kompetensi 
yang dimiliki UNNES 

skema KUM LPPP N/A 5 19 22 22 22 22 22 

IKS 3.6 Jumlah publikasi ilmiah di bidang 
pendidikan pada jurnal bereputasi 
internasional 

judul KUM Prodi 
Kependidikan, 
LPPM 

105 115 125 135 145 155 165 165 

Tujuan 2 Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi ilmu kependidikan dan non kependidikan berkarakter, profesional, kompeten, dan kompetitif 
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TUJUAN/SASARAN/INDIKATOR KINERJA 

UTAMA/INDIKATOR KINERJA 
SASARAN/PROGRAM UTAMA/INDIKATOR 

KINERJA KEGIATAN 

SATUAN 
THN/K

UM 
UNIT 

PELAKSANA 

Target THN Target 

Renstra 5 
Tahun Baseline 2023 2024 2025 2026 2027 2028 

SS4 Meningkatnya Kualitas Akademik Berorientasi Link and Match 

IKU 1.1 Persentase lulusan yang berhasil 
memiliki pekerjaan; melanjutkan 
studi; atau menjadi wiraswasta 

% THN prodi 43.46 60 60 81 81 82 82 82 

IKU 1.2 Persentase   mahasiswa  yang 

menjalankan kegiatan pembelajaran 
di luar program studi; meraih prestasi 
atau berkegiatan di luar kampus 

Persen THN Fakultas 23 40 40 40 40 40 40 40 

IKS 4.1 Mahasiswa S1 dan D3 yang berkarya 
dan kompetitif minimal di tingkat 

nasional 

Mahasiswa THN Fakultas 955 1080 1180 1285 1335 1385 1490 1490 

IKS 4.2 Rata-rata masa studi mahasiswa dan 
presentase kelulusan tepat waktu 

Semester THN Fakultas dan 
Sekolah 

Pascasarjana 

45 45 45 45 45 45 45 45 
  

IKS 4.3 Kepuasan lulusan dan pengguna 
lulusan 

Indeks THN KPM 3.82 3.825 3.825 3.875 3.875 3.875 3.925 3.925 
  

IKS 4.4 Persentase lulusan yang kompeten  Persen THN Prodi 10 10 10 10 10 10 10 10  

SS5 Meningkatnya lulusan yang berkarakter 

IKS 5.1 Persentase lulusan telah mengikuti 
kegiatan pembinaan karakter  

Persen THN Fakultas dan 
Sekolah 
Pascasarjana 

20 20 22 22 22 25 25 25 
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TUJUAN/SASARAN/INDIKATOR KINERJA 

UTAMA/INDIKATOR KINERJA 
SASARAN/PROGRAM UTAMA/INDIKATOR 

KINERJA KEGIATAN 

SATUAN 
THN/K

UM 
UNIT 

PELAKSANA 

Target THN Target 

Renstra 5 
Tahun Baseline 2023 2024 2025 2026 2027 2028 

IKS 5.2 Persentase mahasiswa baru yang 
melakukan penanaman pohon serta 
terdokumentasi dan terverifikasi pada 
aplikasi SiOmon 

Persen THN Fakultas dan 
Sekolah 
Pascasarjana 

N/A N/A 100 100 100 100 100 100 
 
  

Tujuan 3 Menghasilkan dan menyebarluaskan karya-karya ilmu pengetahuan dan teknologi bereputasi dunia yang berwawasan konservasi; 

SS6 Meningkatnya kualitas luaran Kajian, Inovasi, Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

IKU 2.3 Jumlah luaran penelitian yang 
berhasil mendapat rekognisi 
internasional atau diterapkan oleh 
masyarakat per jumlah dosen 

luaran per 
jumlah 
dosen 

THN LPPM, Fakultas 2.21 1 1 1 1 1 1 1 

IKS 6.1 Jumlah proposal penelitian dan 

pengabdian yang didanai 

Judul THN LPPM, Fakultas 676 763 777 798 819 860 881 881 

IKS 6.2 Jumlah luaran penelitian dan 
Pengabdian yang berhasil mendapat 
rekognisi internasional atau 
diterapkan oleh masyarakat  

Judul THN LPPM, Fakultas 1736 1794 1831 1892 1944 2019 2020 2020 

IKS 6.3 Jumlah Mitra IDUKA Penelitian dan 
Pengabdian pada Masyarakat yang 

terlibat dalam pengembangan 
kawasan science technopark 

Mitra THN LPPM, Fakultas 29 53 58 59 62 62 65 65 

IKS 6.4 Jumlah Dosen dan Mahasiswa yang 
memiliki usaha berbasis teknologi 
hasil penelitian 

Dosen THN LPPM, Fakultas 21 27 27 27 27 28 28 28 



 

  

16 

TUJUAN/SASARAN/INDIKATOR KINERJA 

UTAMA/INDIKATOR KINERJA 
SASARAN/PROGRAM UTAMA/INDIKATOR 

KINERJA KEGIATAN 

SATUAN 
THN/K

UM 
UNIT 

PELAKSANA 

Target THN Target 

Renstra 5 
Tahun Baseline 2023 2024 2025 2026 2027 2028 

IKS 6.5 Jumlah Mahasiswa yang terlibat 
dalam Penelitian dan Pengabdian 
Dosen 

Mahasiswa THN LPPM, Fakultas 1300 1740 1750 1750 1770 1775 1780 1780 

Tujuan 4 Mewujudkan pranata pendidikan dan tata kelola yang efektif, kreatif, serta produktif;  

SS7 Terwujudnya Tata Kelola yang Sehat, Adaptif dan Efektif 

IKU 4.1 Predikat SAKIP  Predikat THN DPK A A A A A A A A 

IKU 4.2 Nilai Kinerja Anggaran  Nilai THN DPK 94.84 90 90.25 90.5 90.75 91 91.25 91.25 

IKS 7.1 Capaian implementasi Reformasi 
Birokrasi dan 6 area perubahan Zona 

Integritas 

Skor THN Fakultas, 
Sekolah Pasca 

Sarjana, 
Lembaga 

N/A 80 81 82 83 84 85 85 

IKS 7.2 Opini Audit  atas Laporan Keuangan Persen THN SPI WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP 

IKS 7.3 Persentase tindak lanjut pengawasan 
Internal 

Persen THN SPI 88.5 89.5 90.5 91.5 91.5 92.5 92.5 92.5 

IKS 7.4 Persentase tindak lanjut temuan 

pengawasan Eksternal 

Persen THN SPI 88.5 90.5 90.5 91.5 91.5 92.5 92.5 92.5 

IKS 7.5 Capaian Income Generating selain 
hasil kerja sama 

Persen THN SPI 22.9 25.31 28.42 32.25 35.04 38.52 42.31 42.31 

IKS 7.6 Jumlah Dana Abadi yang Dikelola Miliar 
Rupiah 

KUM BOAB 0 20 30 45 65 90 120 120 

IKS 7.7 Jumlah Badan Usaha Berbadan 
Hukum Universitas 

Unit KUM BOAB N/A N/A 1 1 1 1 1 1 
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TUJUAN/SASARAN/INDIKATOR KINERJA 

UTAMA/INDIKATOR KINERJA 
SASARAN/PROGRAM UTAMA/INDIKATOR 

KINERJA KEGIATAN 

SATUAN 
THN/K

UM 
UNIT 

PELAKSANA 

Target THN Target 

Renstra 5 
Tahun Baseline 2023 2024 2025 2026 2027 2028 

SS8 Terwujudnya World Class University 

IKS 8.1 Jumlah Prodi yang Terakreditasi A 
dan/atau unggul 

Prodi KUM KPM, 
FAKULTAS, 

PASCA 
SARJAN/A 

70 72 80 84 88 90 92 92 

IKU 3.3 Persentase Prodi  S1/D4/D3 yang 
memiliki akreditasi  atau sertifikat 
internasional yang  diakui 
pemerintah. 

Persen KUM KPM, 
FAKULTAS, 

PASCA 
SARJAN/A 

28.36 30 37 41 46 50 50 50 

IKS 8.2 Peringkat UI Greenmetrics peringkat THN Subdit 
Konservasi 

6 6 6 6 5 5 5 5 

IKS 8.3 Capaian Reputasi Internasional Peringkat 
QS AUR 

THN Subdit Reputasi 
dan Kerja Sama 

N/A 701+ 601+ 601+ 351+ 351+ 351+ 351+ 

SS9 Terwujudnya Sumber Daya Manusia yang Produktif dan Berdaya Saing 

IKU 2.1 Persentase dosen yang berkegiatan 
tridharma di perguruan tinggi lain; 
bekerja sebagai praktisi di dunia 
industri; atau mebimbing mahasiswa 
berkegiatan atau berkompetisi di luar 

program studi 

Per THN Fak, DUSDM 38.74 39 40 41 42 43 44 44 
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TUJUAN/SASARAN/INDIKATOR KINERJA 

UTAMA/INDIKATOR KINERJA 
SASARAN/PROGRAM UTAMA/INDIKATOR 

KINERJA KEGIATAN 

SATUAN 
THN/K

UM 
UNIT 

PELAKSANA 

Target THN Target 

Renstra 5 
Tahun Baseline 2023 2024 2025 2026 2027 2028 

IKU 2.2 Persentase dosen yang memililki 
sertifikat kompetensi/profesi yang 
diakui oleh dunia usaha dan dunia 
industri; atau berasal dari kalangan 
praktisi profesional, dunia usaha, atau 

dunia industri 

Persen KUM Fak, LP3, 
DUSDM 

16.0 25 27 29 31 33 35 35 

IKS 9.1 Persentase Tenaga Kependidikan 
yang Memiliki Sertifikat Kompetensi  

Tendik KUM DUSDM, LP3 N/A 35 40 45 50 55 60 60 

Tujuan 5 Mewujudkan kerja sama institusi dalam menunjang kecemerlangan pendidikan dan penguatan kelembagaan 

SS10 Meningkatnya Networking dalam mewujudkan kecemerlangan pendidikan 

IKU 3.1 Persentase kerja sama program studi Persen THN Fakultas, 
Sekolah Pasca 

Sarjana 

98.7 70 70 70 70 70 70 70 

IKS 10.1 Jumlah dokumen kerja sama program 
studi/unit dengan DUDI 

Dokumen THN Fakultas, 
Sekolah Pasca 
Sarjana 

N/A 209 274 339 404 469 534 534 

IKS 10.2 Jumlah dokumen kerja sama program 
studi/unit dengan mitra Organisasi 

Dokumen THN Fakultas, 
fSekolah Pasca 
Sarjana 

N/A 32 58 82 106 130 154 154 

IKS 10.3 Jumlah dokumen kerja sama program 
studi/unit dengan instansi 

Dokumen THN Fakultas, 
Sekolah Pasca 
Sarjana, 
Lembaga 

N/A 171 244 282 330 378 426 426 
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TUJUAN/SASARAN/INDIKATOR KINERJA 

UTAMA/INDIKATOR KINERJA 
SASARAN/PROGRAM UTAMA/INDIKATOR 

KINERJA KEGIATAN 

SATUAN 
THN/K

UM 
UNIT 

PELAKSANA 

Target THN Target 

Renstra 5 
Tahun Baseline 2023 2024 2025 2026 2027 2028 

IKS 10.4 Jumlah dokumen kerja sama program 
studi/unit dengan institusi pendidikan 

Dokumen THN Fakultas, 
Sekolah Pasca 
Sarjana, 
Lembaga 

N/A 257 380 426 480 536 590 590 

IKS 10.5 Partisipasi dalam Promosi Kegiatan 

dan Produk Keunggulan UNNES 

Kegiatab THN Fakultas, 

Sekolah Pasca 
Sarjana, 
Lembaga 

0 0 4 6 24 30 36 36 

SS11 Meningkatnya Networking dalam mewujudkan penguatan kelembagaan 

IKS 11.1 Jumlah pendapatan kerja sama yang 

diperoleh program studi atau unit 
yang terstruktur  

Miliar 

Rupiah 

THN Fakultas, 

Sekolah Pasca 
Sarjana, 
Lembaga, 
Direktorat 

40.2 40.8 42.1 45.5 49.5 54 60.5 60.5 

IKS 11.2 Jumlah pendapatan yang diperoleh 
program studi atau unit yang tidak 
terstruktur 

Miliar 
Rupiah 

THN Fakultas, 
Sekolah Pasca 
Sarjana, 
Lembaga, 
Direktorat 

0 2.55 2.9 3.5 4.5 6 7 7 
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C. Rencana Kerja dan Anggaran 
 

Sebagai pengguna anggaran Universitas Negeri Semarang menyusun rencana kerja dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2024. 

Berikut tren alokasi anggaran 2020-2024 Universitas Negeri Semarang. 

Tabel 2.2 Alokasi Anggaran UNNES Tahun 2020-2024 

 Kode Satker 
Tahun Anggaran 

2020 2021 2022 2023 2024 

677507 526.488.895.753 589.950.362.673 684.345.031.297 18.304.066.266  

690645    797.129.570.734 1.030.253.803.283 

Total 526.488.895.753 589.950.362.673 684.345.031.297 815.433.637.000 1.030.253.803.283 

 

Program dan kegiatan yang dirancang yang muara akhirnya ditujukan utnuk mencapai target kinerja, memerlukan dukungan 

pendanaan yang memadai, baik untuk biaya operasional dan biaya pengembangan. Dari tahun ke tahun jumlah mahasiswa UNNES 

mengalami peningkatan, sehingga kebutuhan operasional pendidikan memerlukan biaya yang lebih besar. Demikian pula kebutuhan 

infrastruktur pendukung pembelajaran juga semakin meningkat seiring dengan penambahan jumlah mahasiswa. Hal ini terlihat dari 

tren alokasi anggaran UNNES yang selalu meningkat dari tahun ke tahun. 

  



 

  

21 

Adapun rencana kerja dan anggaran tahun 2024 sebagai berikut: 

Tabel 2.3 Rencana Kerja Tahunan UNNES Tahun 2024 

No 
Indikator Kinerja 

Utama 

Target 
Indikat

or 
Kinerja 
Utama 

No Rincian Kegiatan 

Biaya 

Total Biaya Per 
Kegiatan 

Total Biaya Per 
Indikator 

Proporsi 
Biaya Per 
Indikator 

APBN 

Selain APBN 
Gaji dan Tunjangan 

(001) 
Pendanaan dari 

Ditjen Diktiristek 

Pinjaman 
(SBSN/PLN/ 
RMP/KPBU) 

Pendanaan dari 
Unit Eselon I 

Kemendikbudris
tek Selain Ditjen 

Diktiristek 

Alokasi Pendanaan 
dari K/L Lain 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) 

1 Persentase   
mahasiswa yang 
menjalankan 
kegiatan 
pembelajaran di luar 
program studi; 
meraih prestasi atau 
berkegiatan di luar 
kampus 

80% 
1 Pemberdayaan Alumni 

           Rp       240,917,000   Rp           240,917,000  

 Rp           2,721,796,100  0.26% 
2 

Peningkatan Kemampuan 
Dan Kompetensi 
Mahasiswa 

   Rp      296,000,000         Rp      2,148,019,100   Rp        2,444,019,100  

3 
Penyusunan Dokumen 
Penunjang Akademik 

           Rp        36,860,000   Rp            36,860,000  

2 Persentase dosen 
yang berkegiatan 
tridharma di 
perguruan tinggi 
lain; bekerja sebagai 
praktisi di dunia 
industri; atau 
membimbing 
mahasiswa 
berkegiatan atau 
berkompetisi di luar 
program studi 

40% 

1 

Pembinaan Karakter, Soft 
Skill, Kepemimpinan, 
Kewirausahaan, Dan 
Konservasi 

           Rp      870,405,000   Rp         870,405,000  

 Rp    48,683,504,000  4.73% 

2 
Penerimaan Mahasiswa 
Baru 

   Rp     565,000,000         Rp    3,588,635,000   Rp       4,153,635,000  

3 
Pengembangan Minat, 
Bakat, Dan Penalaran 
Mahasiswa 

           Rp      5,213,482,000   Rp        5,213,482,000  

4 

Penguatan Sports Science 
Berbasis Kecerdasan 
Buatan (AI) untuk Mencetak 
Atlet Kelas Dunia 

   Rp  31,328,430,000    

  

   Rp     31,328,430,000  

5 Summer Course 
         Rp    125,000,000     Rp          125,000,000  

6 

Akselerasi Pencapaian 
Tenaga Kesehatan Unggul 
di Bidang Smart Digital 
Medicine 

   Rp    4,991,750,000    

 

     Rp       4,991,750,000  

7 
UNNES Global Mobility 
Outbound 

         Rp   310,000,000     Rp         310,000,000  

8 UNNES Scholarship 
         Rp                        -     Rp                               -  

9 
Penyelenggaraan Kegiatan 
Layanan Bahasa 

           Rp    1,690,802,000   Rp       1,690,802,000  

3 Persentase dosen 
yang berkegiatan 
tridarma di kampus 
lain, di QS100 

40% 
1 Visiting Profesor 

  

 

     Rp 500,000,000     Rp        500,000,000  

 Rp          930,000,000  0.09% 
2 

Biaya Pegawai dosen non 
PNS 

         Rp 250,000,000     Rp        250,000,000  
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No 
Indikator Kinerja 

Utama 

Target 
Indikat

or 
Kinerja 
Utama 

No Rincian Kegiatan 

Biaya 

Total Biaya Per 
Kegiatan 

Total Biaya Per 
Indikator 

Proporsi 
Biaya Per 
Indikator 

APBN 

Selain APBN 
Gaji dan Tunjangan 

(001) 
Pendanaan dari 

Ditjen Diktiristek 

Pinjaman 
(SBSN/PLN/ 
RMP/KPBU) 

Pendanaan dari 
Unit Eselon I 

Kemendikbudris
tek Selain Ditjen 

Diktiristek 

Alokasi Pendanaan 
dari K/L Lain 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) 

berdasarkan bidang 
ilmu (QS100 by 
subject), bekerja 
sebagai praktisi di 
dunia industri, atau 
membina 
mahasiswa yang 
berhasil meraih 
prestasi paling 
rendah tingkat 
nasional dalam 5 
(lima) tahun terakhir. 

3 Joint supervision 

         Rp 180,000,000     Rp         180,000,000  

4 Persentase dosen 
yang memiliki 
sertifikat 
kompetensi/profesi 
yang diakui oleh 
dunia usaha dan 
dunia industri; atau 
berasal dari 
kalangan praktisi 
profesional, dunia 
usaha, atau dunia 
industri 

25% 
1 

Bantuan Studi Tenaga 
Kependidikan 

           Rp     100,000,000   Rp         100,000,000  

 Rp         9,426,908,901  0.92% 

2 

Pelaksanaan Sistem 
Rekruitmen, Seleksi, 
Promosi Dan Penempatan 
Pegawai Tenagapendidik 

           Rp         63,420,000   Rp            63,420,000  

3 
Tenaga Pendidik Luar 
Biasa/Tamu Program 
Sarjana 

           Rp     1,382,075,000   Rp       1,382,075,000  

4 

Pelatihan Dan 
Pengembangan Pendidik 
Dan Tenaga Kependidikan 
(Non Gelar) 

   Rp     1,994,394,000    

 

 Rp  177,500,000     Rp        2,171,894,000  

5 Sertifikasi Kompetensi  
         Rp     164,073,001     Rp            164,073,001  

6 
Penyelenggaraan Pelatihan/ 
Lokakarya/ Diseminasi Dan 
Pembinaan Dosen 

           Rp     4,924,938,900   Rp       4,924,938,900  

7 

Penyelenggaraan 
Penerapan Standar Mutu 
Program Pengembangan 
Pendidikan Dan Profesi 

           Rp      238,900,000   Rp         238,900,000  

8 Penyusunan Dokumen SDM 
   Rp     100,000,000         Rp        281,608,000   Rp          381,608,000  

5 Jumlah keluaran 
dosen yang berhasil 
mendapat rekognisi 
internasional atau 
diterapkan oleh 
masyarakat/industri
/pemerintah per 
jumlah dosen 

1,5 
rasio 1 Pengembangan Inovasi 

           Rp      5,844,821,000   Rp       5,844,821,000  

 Rp       48,336,666,968  4.69% 

2 
Fasilitasi Kegiatan Penelitian 
Dan Pengabdian Dosen 

             Rp                               -  

3 Investasi Penelitian 
         Rp 1,306,097,500     Rp       1,306,097,500  

4 
Layanan Pengembanan 
Inovasi Dan Bisnis 

           Rp        345,465,000   Rp          345,465,000  
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No 
Indikator Kinerja 

Utama 

Target 
Indikat

or 
Kinerja 
Utama 

No Rincian Kegiatan 

Biaya 

Total Biaya Per 
Kegiatan 

Total Biaya Per 
Indikator 

Proporsi 
Biaya Per 
Indikator 

APBN 

Selain APBN 
Gaji dan Tunjangan 

(001) 
Pendanaan dari 

Ditjen Diktiristek 

Pinjaman 
(SBSN/PLN/ 
RMP/KPBU) 

Pendanaan dari 
Unit Eselon I 

Kemendikbudris
tek Selain Ditjen 

Diktiristek 

Alokasi Pendanaan 
dari K/L Lain 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) 

5 Penelitian 
           Rp  35,406,438,000   Rp    35,406,438,000  

6 
Penelitian Dan Inovasi 
DAPT 

         Rp      540,199,968     Rp          540,199,968  

7 Pengabdian 
           Rp   3,389,060,000   Rp      3,389,060,000  

8 
Penyelenggaraan Seminar 
Internasional 

           Rp         884,126,500   Rp           884,126,500  

9 
Penyelenggaraan Seminar 
Nasional 

           Rp       395,459,000   Rp          395,459,000  

10 
Pemakalah Pada Seminar 
Internasional Di Luar Negeri  

         Rp   225,000,000     Rp         225,000,000  

6 Jumlah kerjasama 
program studi 

1,1 rasio 

1 

Implementasi Kelas 
Internasional, Double 
Degree, Credit Transfer, 
Dan Exchange 

           Rp       429,646,000   Rp          429,646,000  

 Rp       120,158,584,125  11.66% 

4 Partnership Engagement 
         Rp     748,244,000   Rp   118,980,694,125   Rp      119,728,938,125  

7 Persentase mata 
kuliah yang 
menggunakan   
metode 
pembelajaran 
pemecahan kasus 
(case method) atau 
pembelajaran   
kelompok berbasis 
proyek (team-based 
project) sebagai 
bagian dari bobot 
evaluasi 

90% 
1 Langganan Internet  

   Rp  8,000,000,000           Rp    8,000,000,000  

 Rp       167,149,732,200  16.22% 

2 Alat Laboratorium 
             Rp                              -  

3 

Peningkatan Pembelajaran 
Bidang Komputasi untuk 
Mendukung Pengembangan 
Keilmuan Menuju 
Kecemerlangan Pendidikan 
Deskripsi Program 

   Rp     10,119,831,000    

  

     Rp       10,119,831,000  

4 
Penguatan Pembelajaran 
dan Penelitian di Bidang 
Kimia Material 

   Rp    9,263,068,000    

  

     Rp      9,263,068,000  

5 Operasional Pendidikan 
           Rp  67,430,426,000   Rp    67,430,426,000  

6 Penataan Kurikulum 
           Rp          21,570,000   Rp             21,570,000  

7 
Penyediaan Bahan 
Pembelajaran 

           Rp    4,406,910,000   Rp       4,406,910,000  

8 
Penyediaan Buku 
Pembelajaran Dan Jurnal 

           Rp        600,444,500   Rp        600,444,500  
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No 
Indikator Kinerja 

Utama 

Target 
Indikat

or 
Kinerja 
Utama 

No Rincian Kegiatan 

Biaya 

Total Biaya Per 
Kegiatan 

Total Biaya Per 
Indikator 

Proporsi 
Biaya Per 
Indikator 

APBN 

Selain APBN 
Gaji dan Tunjangan 

(001) 
Pendanaan dari 

Ditjen Diktiristek 

Pinjaman 
(SBSN/PLN/ 
RMP/KPBU) 

Pendanaan dari 
Unit Eselon I 

Kemendikbudris
tek Selain Ditjen 

Diktiristek 

Alokasi Pendanaan 
dari K/L Lain 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) 

9 Sarana Pendidikan 
  

 

       Rp  56,102,930,000   Rp     56,102,930,000  

10 
Pengembangan Kurikulum 
Konservasi Bernilai Karakter 
Seni Budaya Dan Sains 

           Rp         42,000,000   Rp          42,000,000  

11 
Penyelenggaraan Proses 
Belajar Mengajar 

           Rp     11,162,552,700   Rp       11,162,552,700  

8 Persentase 
Prodi/unit yang 
memiliki akreditasi  
atau sertifikat 
internasional yang  
diakui pemerintah. 

35% 
1 

Langganan Lisensi,  Ebook, 
Jurnal 

   Rp  16,706,000,000         Rp 35,100,000,000   Rp    51,806,000,000  

 Rp    170,985,739,789  16.60% 

2 Akreditasi Internasional 
         Rp   555,688,481     Rp           555,688,481  

3 Langganan Daya Jasa 
           Rp       186,000,000   Rp         186,000,000  

4 Penataan Program Studi 
           Rp         69,800,000   Rp           69,800,000  

5 Penguatan Mutu Akademik 
           Rp     1,690,522,600   Rp       1,690,522,600  

6 
Pengadaan Smart Class dan 
alat lab  untuk AQAS dan 
ASIIN 

         Rp    883,684,000     Rp          883,684,000  

7 
Peningkatan Mutu 
Pendidikan Dan Pengajaran  

         Rp      82,765,000     Rp            82,765,000  

8 
Pembangunan Gedung 
Perkuliahan 

           Rp    83,808,169,936   Rp      83,808,169,936  

9 
Pemeliharaan Sarana Dan 
Prasarana 

   Rp     2,175,450,500    

 

   Rp    11,684,810,000   Rp    13,860,260,500  

10 
Peningkatan Reputasi Dan 
Rangking UNNES 

   Rp         585,414,000       Rp     380,550,772   Rp    3,250,579,000   Rp        4,216,543,772  

11 Peralatan IT dan SmarClass 
   Rp    6,126,305,500         Rp   7,700,000,000   Rp     13,826,305,500  

9 Predikat SAKIP AA 
1 

Bantuan Studi Tenaga 
Pendidik 

           Rp   1,000,000,000   Rp     1,000,000,000  

 Rp        74,613,598,200  7.24% 
2 

Dokumen Kebijakan Bidang 
Perencanaan Dan Keuangan 

           Rp         116,880,500   Rp          116,880,500  
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No 
Indikator Kinerja 

Utama 

Target 
Indikat

or 
Kinerja 
Utama 

No Rincian Kegiatan 

Biaya 

Total Biaya Per 
Kegiatan 

Total Biaya Per 
Indikator 

Proporsi 
Biaya Per 
Indikator 

APBN 

Selain APBN 
Gaji dan Tunjangan 

(001) 
Pendanaan dari 

Ditjen Diktiristek 

Pinjaman 
(SBSN/PLN/ 
RMP/KPBU) 

Pendanaan dari 
Unit Eselon I 

Kemendikbudris
tek Selain Ditjen 

Diktiristek 

Alokasi Pendanaan 
dari K/L Lain 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) 

3 
Layanan Medical Checkup 
Tenaga Kependidikan 

           Rp       50,000,000   Rp          50,000,000  

4 
Layanan Medical Checkup 
Tenaga Pendidik 

           Rp       150,000,000   Rp         150,000,000  

5 
Monitoring Dan Laporan 
Kinerja Atas Akuntabilitas 
Pengelolaan Keuangan 

           Rp       1,513,145,000   Rp         1,513,145,000  

6 

Penerapan, Pengelolaan 
Dan Perbaikan Siklus 
Manajemen Keuangan Dan 
Kinerja 

           Rp       103,506,000  Rp          103,506,000  

8 Pengelolaan Program 
         Rp      294,752,500    Rp           294,752,500  

9 
Penguatan Mutu Non 
Akademik 

           Rp      251,000,000   Rp          251,000,000  

10 

Penguatan Peran Fakultas, 
Unit Teknis Dan Sekolah 
Dalam Penyelenggaraan Tri 
Dharma UNNES 

           Rp      2,074,425,100   Rp        2,074,425,100  

11 
Peningkatan Kinerja Sdm 
Income Generating 

           Rp         870,132,000   Rp           870,132,000  

12 Sarana Perkantoran 
           Rp    12,031,724,000   Rp      12,031,724,000  

13 
Penilaian Kinerja Dan 
Penghargaan Sdm Tenaga 
Kependidikan 

           Rp      200,000,000   Rp       200,000,000  

14 

Penyelenggaraan Pelatihan/ 
Lokakarya/ Diseminasi Dan 
Pembinaan Tenaga 
Kependidikan 

           Rp    2,790,548,000   Rp       2,790,548,000  

15 
Penyusunan Dokumen 
Penunjang Non Akademik 

           Rp    13,238,350,100   Rp      13,238,350,100  

16 
Penyelenggaraan 
Administrasi Kegiatan 
Kantor 

           Rp   39,929,135,000   Rp     39,929,135,000  

10 Nilai Kinerja 
Anggaran 

90 
1 Langganan Listrik 

   Rp   5,936,600,000           Rp    5,936,600,000  

 Rp     216,624,686,000  21.03% 
2 

Bidang Tata Kelola Income 
Generating 

           Rp      345,440,000   Rp         345,440,000  
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No 
Indikator Kinerja 

Utama 

Target 
Indikat

or 
Kinerja 
Utama 

No Rincian Kegiatan 

Biaya 

Total Biaya Per 
Kegiatan 

Total Biaya Per 
Indikator 

Proporsi 
Biaya Per 
Indikator 

APBN 

Selain APBN 
Gaji dan Tunjangan 

(001) 
Pendanaan dari 

Ditjen Diktiristek 

Pinjaman 
(SBSN/PLN/ 
RMP/KPBU) 

Pendanaan dari 
Unit Eselon I 

Kemendikbudris
tek Selain Ditjen 

Diktiristek 

Alokasi Pendanaan 
dari K/L Lain 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) 

3 
Gaji Dan Tunjangan 
Pegawai 

Rp 170,094,646,000  Rp37,000,000,000           Rp  207,094,646,000  

4 
Kecukupan Dan Mutu 
Sarana Dan Prasarana 
Income Generating 

           Rp       177,600,000   Rp          177,600,000  

5 
Mebelair Dan Interior 
Gedung 

             Rp                              -  

6 

Revitalisasi Dan 
Peningkatan Berkala Sarana 
Dan Prasarana Income 
Generating 

           Rp      395,400,000   Rp        395,400,000  

7 
Lembur Tenaga 
Kependidikan Non PNS 
Tidak Tetap 

           Rp       50,000,000   Rp          50,000,000  

8 

Penyelenggaraan Layanan 
Operasional Dan 
Pengelolaan Pemanfaatan 
Aset 

           Rp       25,000,000   Rp           25,000,000  

9 
Peningkatan Sumber 
Pendanaan 

           Rp  2,600,000,000   Rp     2,600,000,000  

11 Persentase Fakultas 
yang Membangun 
Zona Integritas 

50% 
1 

Pengembangan 
Kelembagaan 

   Rp    750,000,000           Rp         750,000,000  

 Rp     170,622,587,000  16.56% 
2 Remunerasi 

           Rp  169,872,587,000   Rp    169,872,587,000  

JUMLAH RENCANA KERJA DAN ANGGARAN Rp 170,094,646,000  Rp 135,938,243,000   Rp             -   Rp              -   Rp   6,723,555,222  Rp     17,497,359,061  Rp 1,030,253,803,283   Rp  1,030,253,803,283  100% 

 

 

  



 

  

27 

D. Perjanjian Kinerja 

Sesuai dengan Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Nomor 210/M/2023 tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi dan 

Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi di Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi Universitas Negeri Semarang menetapkan sasaran, indikator 

dan target selama lima tahun sebagai berikut: 

Tabel 2.4 Perbandingan Perjanjian Kinerja dan Target Renstra UNNES 2024 

No Sasaran            Indikator Kinerja Utama Satuan 
Target 

Renstra 
Target PK 2024 

1 [S 1.0] 
Meningkatnya 
kualitas lulusan 
pendidikan 
tinggi 

1 [IKU 1.1] Persentase lulusan S1 
dan D4/D3/D2/D1 yang 
berhasil memiliki pekerjaan; 
melanjutkan studi; atau 
menjadi wiraswasta 

% 60 80 

2 [IKU 1.2] Persentase mahasiswa 
S1 dan D4/D3/D2/D1 yang 
menjalankan kegiatan 
pembelajaran di luar program 
studi atau meraih prestasi 

% 40 40 

2 [S 2.0] 
Meningkatnya 
kualitas dosen 
pendidikan 
tinggi 

3 [IKU 2.1] Persentase dosen yang 
berkegiatan tridharma di 
perguruan tinggi lain, bekerja 
sebagai praktisi di dunia 
industri, atau membimbing 
mahasiswa berkegiatan di luar 
program studi 

% 40 40 

4 [IKU 2.2] Persentase dosen 
yang memiliki sertifikat 
kompetensi/profesi yang diakui 
oleh dunia usaha dan dunia 
industri atau persentase 
pengajar yang berasal dari 
kalangan praktisi profesional, 
dunia usaha, atau dunia 
industri  

% 27 25 

5 [IKU 2.3] Jumlah keluaran 
dosen yang berhasil 
mendapatkan rekognisi 
internasional atau diterapkan 
oleh 
masyarakat/industri/pemerinta
h per jumlah dosen 

Rasio 1 1.5 
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No Sasaran            Indikator Kinerja Utama Satuan 
Target 

Renstra 
Target PK 2024 

3 [S 3.0] 
Meningkatnya 
kualitas 
kurikulum dan 
pembelajaran 

6 [IKU 3.1] Jumlah kerjasama per 
program studi S1 dan 
D4/D3/D2/D1 

Rasio  0.7 1.1 

7 [IKU 3.2] Persentase mata 
kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 
yang menggunakan metode 
pembelajaran pemecahan 
kasus (case method) atau 
pembelajaran kelompok 
berbasis project (team-based 
project) sebagai bagian dari 
bobot evaluasi 

% 90  90 

8 [IKU 3.3] Persentase program 
studi S1 dan D4/D3 yang 
memiliki akreditasi atau 
sertifikasi internasional yang 
diakui pemerintah 

% 37 35 

4 [S 4.0] 
Meningkatnya 
tata kelola 
Perguruan 
Tinggi Negeri 

9 [IKU 4.1] Predikat SAKIP predikat A AA 

10 [IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran 
atas Pelaksanaan RKA-K/L 

Nilai 90.25 90 

11 [IKU 4.3] Persentase Fakultas 
yang Membangun Zona 
Integritas 

% - 50 

 

Dalam rangka mencapai tujuan strategis, Universitas Negeri Semarang 

menetapkan target tahunan yang akan dicapai, yaitu melalui perjanjian kinerja 

tahun 2024. Penetapan target perjanjian kinerja telah mempertimbangkan hasil 

evaluasi capaian tahun-tahun sebelumnya, target rencana strategis, serta 

ketersediaan alokasi anggaran, yang dilakukan melalui reviu rencana strategis. 

Perbedaan target Renstra dan Target Perjanjian Kinerja disebabkan adanya 

perubahan definisi operasional dan cara pengukuran pada beberapa Indikator 

Kinerja Utama melalui terbitnya Kepmen IKU PTN 2023. 
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Berikut ringkasan Perjanjian Kinerja Universitas Negeri Semarang tahun 2024. 

 

1. Perjanjian Kinerja Awal 

Tabel 2.5 Perjanjian Kinerja Awal Tahun 2024 

No Sasaran            Indikator Kinerja Utama Satuan Target 2024 

1 [S 1.0] Meningkatnya 
kualitas lulusan 
pendidikan tinggi 

1 [IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan 
D4/D3/D2/D1 yang berhasil 
memiliki pekerjaan; melanjutkan 
studi; atau menjadi wiraswasta 

% 80 

2 [IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 

dan D4/D3/D2/D1 yang 
menjalankan kegiatan pembelajaran 
di luar program studi atau meraih 
prestasi 

% 40 

2 [S 2.0] Meningkatnya 
kualitas dosen 
pendidikan tinggi 

3 [IKU 2.1] Persentase dosen yang 
berkegiatan tridharma di perguruan 
tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di 
dunia industri, atau membimbing 
mahasiswa berkegiatan di luar 
program studi 

% 40 

4 [IKU 2.2] Persentase dosen yang 
memiliki sertifikat 
kompetensi/profesi yang diakui oleh 
dunia usaha dan dunia industri atau 

persentase pengajar yang berasal 
dari kalangan praktisi profesional, 
dunia usaha, atau dunia industri  

% 25 

5 [IKU 2.3] Jumlah keluaran dosen 
yang berhasil mendapatkan 

rekognisi internasional atau 
diterapkan oleh 
masyarakat/industri/pemerintah per 
jumlah dosen 

Rasio 1.5 

3 [S 3.0] Meningkatnya 
kualitas kurikulum dan 
pembelajaran 

6 [IKU 3.1] Jumlah kerjasama per 
program studi S1 dan D4/D3/D2/D1 

Rasio  1.1 

7 [IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 
dan D4/D3/D2/D1 yang 
menggunakan metode 

pembelajaran pemecahan kasus 
(case method) atau pembelajaran 
kelompok berbasis project (team-
based project) sebagai bagian dari 
bobot evaluasi 

%  90 

8 [IKU 3.3] Persentase program studi 
S1 dan D4/D3 yang memiliki 
akreditasi atau sertifikasi 

% 35 
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No Sasaran            Indikator Kinerja Utama Satuan Target 2024 

internasional yang diakui 
pemerintah 

4 [S 4.0] Meningkatnya 
tata kelola Perguruan 

Tinggi Negeri 

9 [IKU 4.1] Predikat SAKIP predikat AA 

10 [IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas 
Pelaksanaan RKA-K/L 

Nilai 90 

11 [IKU 4.3] Persentase Fakultas yang 
Membangun Zona Integritas 

% 50 

 

No Kode Nama 
Kegiatan 

Alokasi 

A APBN 
 

 
4257 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis 

Lainnya Ditjen Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi 
170.094.646.000 

 
0000 Alokasi BPPTNBH 68.392.600.000 

 
0000 PRPTN-BH 59.717.643.000 

 
0000 Pendanaan K/L Lain 6.723.555.222 

B Selain APBN 588.708.495.000 
 

TOTAL 893.636.939.222 
 

2. Perjanjian Kinerja Akhir 
Perubahan pagu UNNES membawa konsekuensi Perubahan Perjanjian Kinerja 
Universitas Negeri Semarang Tahun 2024 sebagai berikut: 
 

Tabel 2.6 Perjanjian Kinerja Akhir Tahun 2024 
 

No Sasaran            Indikator Kinerja Utama Satuan Target 2024 

1 [S 1.0] Meningkatnya 
kualitas lulusan 
pendidikan tinggi 

1 [IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan 
D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki 
pekerjaan; melanjutkan studi; atau 

menjadi wiraswasta 

% 80 

2 [IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 
dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan 
kegiatan pembelajaran di luar 

program studi atau meraih prestasi 

% 40 

2 [S 2.0] Meningkatnya 
kualitas dosen 
pendidikan tinggi 

3 [IKU 2.1] Persentase dosen yang 
berkegiatan tridharma di perguruan 
tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di 
dunia industri, atau membimbing 

mahasiswa berkegiatan di luar 
program studi 

% 40 
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No Sasaran            Indikator Kinerja Utama Satuan Target 2024 

4 [IKU 2.2] Persentase dosen yang 
memiliki sertifikat kompetensi/profesi 
yang diakui oleh dunia usaha dan 

dunia industri atau persentase 
pengajar yang berasal dari kalangan 
praktisi profesional, dunia usaha, atau 
dunia industri  

% 25 

5 [IKU 2.3] Jumlah keluaran dosen yang 

berhasil mendapatkan rekognisi 
internasional atau diterapkan oleh 
masyarakat/industri/pemerintah per 
jumlah dosen 

Rasio 1.5 

3 [S 3.0] Meningkatnya 
kualitas kurikulum dan 
pembelajaran 

6 [IKU 3.1] Jumlah kerjasama per 
program studi S1 dan D4/D3/D2/D1 

Rasio  1.1 

7 [IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 
dan D4/D3/D2/D1 yang 
menggunakan metode pembelajaran 

pemecahan kasus (case method) atau 
pembelajaran kelompok berbasis 
project (team-based project) sebagai 
bagian dari bobot evaluasi 

%  90 

8 [IKU 3.3] Persentase program studi S1 
dan D4/D3 yang memiliki akreditasi 
atau sertifikasi internasional yang 
diakui pemerintah 

% 35 

4 [S 4.0] Meningkatnya 

tata kelola Perguruan 
Tinggi Negeri 

9 [IKU 4.1] Predikat SAKIP predikat AA 

10 [IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas 
Pelaksanaan RKA-K/L 

Nilai 90 

11 [IKU 4.3] Persentase Fakultas yang 

Membangun Zona Integritas 

% 50 

 

No Kode Nama 
Kegiatan 

Alokasi 

A APBN 
 

 
4257 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis 

Lainnya Ditjen Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi 
175.693.646.000 

 
0000 Alokasi BPPTNBH 68.392.600.000 

 
0000 Insentif IKU 7.828.000.000 

 
0000 PRPTN-BH 53.745.878.500 

 
0000 Pendanaan K/L Lain 6.723.555.222 

B Selain APBN 588.708.495.000 
 

TOTAL 901.362.174.722 
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Pada tahun 2024, Universitas Negeri Semarang melakukan penyesuaian anggaran 

pada Perjanjian Kinerja melalui revisi Perjanjian Kinerja tahun 2024. Hal tersebut 

dikarenakan adanya: 

1. Penambahan jumlah pegawai sehingga mengakibatkan penambahan pagu 

anggaran Gaji dan Tunjangan PNS 

2. Perolehan Insentif IKU 2023  

3. Perubahan alokasi PRPTN-BH  

4. Penambahan pagu anggaran kerja sama yang belum teralokasikan sebelumnya 

Penyesuaian alokasi anggaran pada Perjanjian Kinerja dari anggaran sebesar Rp. 

893.636.939.222 menjadi Rp. 901.362.174.722. Jika dicermati terdapat perbedaan 

antara alokasi anggaran UNNES tahun 2024 dengan perjanjian kinerja akhir. Hal ini 

mengingat penandatanganan revisi perjanjian kinerja dilakukan sebelum pagu akhir 

anggaran ditetapkan. 
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BAB III 
AKUNTABILITAS KINERJA 

 

A. Capaian Kinerja  
Sesuai perjanjian kinerja tahun 2024, Universitas Negeri Semarang menetapkan 4 
(empat) sasaran dengan 11 (sebelas) indikator kinerja dengan tingkat ketercapaian 
sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Capaian Kinerja UNNES Tahun 2024 
 

No Sasaran            Indikator Kinerja Utama Target Realisasi % 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 [S 1.0] 
Meningkatnya 
kualitas lulusan 
pendidikan 
tinggi 

1 [IKU 1.1] Persentase lulusan S1 
dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil 
memiliki pekerjaan; melanjutkan 
studi; atau menjadi wiraswasta 

80 % 85.26 % 106.57% 

2 [IKU 1.2] Persentase mahasiswa 
S1 dan D4/D3/D2/D1 yang 
menjalankan kegiatan 
pembelajaran di luar program 
studi atau meraih prestasi 

40 % 24.89% 62,23% 

2 [S 2.0] 
Meningkatnya 
kualitas dosen 
pendidikan 
tinggi 

3 [IKU 2.1] Persentase dosen yang 
berkegiatan tridharma di 
perguruan tinggi lain, bekerja 
sebagai praktisi di dunia industri, 
atau membimbing mahasiswa 
berkegiatan di luar program 
studi 

40 % 87.44 % 218.60 % 

4 [IKU 2.2] Persentase dosen yang 
memiliki sertifikat 
kompetensi/profesi yang diakui 
oleh dunia usaha dan dunia 
industri atau persentase 
pengajar yang berasal dari 
kalangan praktisi profesional, 
dunia usaha, atau dunia industri  

25 % 57.28 % 229.12 % 

5 [IKU 2.3] Jumlah keluaran dosen 
yang berhasil mendapatkan 
rekognisi internasional atau 
diterapkan oleh 
masyarakat/industri/pemerintah 
per jumlah dosen 

1.5 rasio 3.27 rasio 218 % 
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No Sasaran            Indikator Kinerja Utama Target Realisasi % 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

3 [S 3.0] 
Meningkatnya 
kualitas 
kurikulum dan 
pembelajaran 

6 [IKU 3.1] Jumlah kerjasama per 
program studi S1 dan 
D4/D3/D2/D1 

1.1 rasio 2,982 
rasio 

271.09 % 

7 [IKU 3.2] Persentase mata kuliah 
S1 dan D4/D3/D2/D1 yang 
menggunakan metode 
pembelajaran pemecahan kasus 
(case method) atau 
pembelajaran kelompok 
berbasis project (team-based 
project) sebagai bagian dari 
bobot evaluasi 

 90 % 95.32 % 105.91 % 

8 [IKU 3.3] Persentase program 
studi S1 dan D4/D3 yang 
memiliki akreditasi atau 
sertifikasi internasional yang 
diakui pemerintah 

35 % 21.74 % 62.11 % 

4 [S 4.0] 
Meningkatnya 
tata kelola 
Perguruan 
Tinggi Negeri 

9 [IKU 4.1] Predikat SAKIP AA AA 100 % 

10 [IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran 
atas Pelaksanaan RKA-K/L 

90 87.50 97.22 % 

11 [IKU 4.3] Persentase Fakultas 
yang Membangun Zona 
Integritas 

50 % 90 % 180 % 

 
Analisis pencapaian target sasaran dilakukan dengan dasar rencana target capaian 

masing-masing indikator kinerja utama yang telah ditetapkan dalam rencana 

kinerja tahunan. Pengukuran pencapaian target kinerja yang tertuang dalam RKT 

dan PK dilakukan dengan membandingkan antara target kinerja dan realisasi 

kinerja yang dicapai, capaian realisasi kinerja tahun berjalan dengan capaian tahun 

sebelumnya dan target akhir rencana renstra. Secara umum pengukuran 

pencapaian target kinerja dilakukan dengan menganalisis tingkat realisasi. Semakin 

tinggi realisasi menunjukkan pencapaian kinerja yang semakin baik. Hasil 

pengukuran capaian digunakan untuk mencari hubungan sebab-akibat antara 

pelaksanaan program/kegiatan dan hasilnya sehingga akan dapat dilakukan 

proses identifikasi serta memilah permasalahan sehingga dapat menjelaskan 

kegagalan dan keberhasilan atas kinerja yang dicapai serta langkah antisipasi ke 

depan yang dilakukan dan strategi untuk mencapai target kinerja. 
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Secara rinci capaian target kinerja sasaran yang ditetapkan sampai tahun 2024 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 
 
 

 

[IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki pekerjaan; 
melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta 

 
Identifikasi kualitas lulusan Perguruan Tinggi  dilakukan melalui kegiatan Tracer study 
yang memantau dan mengevaluasi karier dan kondisi para lulusan dari suatu 
perguruan tinggi. Tracer Study banyak digunakan oleh beberapa perguruan tinggi 
khususnya di Indonesia untuk memperoleh umpan balik dari alumni yang telah 
bekerja, berwirausaha maupun melanjutkan studi ke jenjang lebih tinggi. Umpan balik 
yang diperoleh dari alumni ini dibutuhkan oleh perguruan tinggi untuk perbaikan serta 
pengembangan kualitas dan sistem pendidikan, kurikulum maupun pelayanan 
akademik. 

Dalam kegiatan tracer study, UNNES menyediakan laman https://tracer.unnes.ac.id/, 
sehingga para alumni dapat mengisi kondisinya setelah enam bulan lulus. Berbagai 
upaya dilakukan agar tingkat umpan balik (respon rate) meningkat setiap tahunnya, 
seperti pemberian Diskon tiket KAI, melibatkan dosen pembimbing skripsi dan juga 
tim tracer study di masing-masing Fakultas. Sesuai dengan pedoman IKU, alumni 
diharapkan dapat mendapatkan pekerjaan dengan masa tunggu maksimal 6 bulan 
dengan gaji 1,2 UMR, memiliki usaha dengan masa tunggu maksimal 6 bulan dengan 
pendapatan 1,2 UMR atau melanjutkan studi ke jenjang lebih tinggi, seperti Program 
Magister atau Pendidikan Profesi.  

Upaya peningkatan kualitas lulusan dilakukan melalui beberapa program seperti 
kegiatan belajar di luar kampus untuk memberikan pengalaman kerja sebelum 
memasuki dunia kerja, kegiatan sertifikasi kompetensi kerja, penguatan ikatan alumni, 
dan kegiatan jobfair.Hasil tracer study alumni dimonitoring dan dievaluasi setiap 
triwulanan sehingga dapat menjadi bahan evaluasi dalam meningkatkan capaian IKU 
1. Hasil kegiatan tersebut membawa dampak yang cukup signifikan pada capaian IKU 
1 dari tahun 2020 ke 2021. Perkembangan capaian IKU 1 dalam jangka waktu 2020-
2024 dapat dilihat pada grafik berikut: 

Sasaran 1: Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi 
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Grafik 3.1 Tren Capaian IKU 1.1 

 
1. Penjelasan definisi operasional Indikator Kinerja 

IKU 1.1 mengukur lulusan dengan status pekerjaan yang layak. Yang diukur adalah 
presentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki pekerjaan, 
melanjutkan studi, dan/atau menjadi wiraswasta. Lulusan yang diukur adalah 
lulusan pada periode T-1 atau yang lulus pada periode tahun anggaran 2023. 
Kriteria yang harus dipenuhi untuk masuk indikator kinerja IKU 1.1. adalah : 
a. Lulusan yang bekerja, studi lanjut, atau menjadi wirausaha 12 bulan setelah 

tanggal terbit ijazah 
b. Jumlah responden minimal harus terpenuhi agar kinerja IKU 1.1 dapat diakui 
c. Akan ada pembobotan yang proporsional berbasis masa tunggu dan UMP 

(Upah Minimum Provinsi) tempat alumni bekerja 
d. UMP yang diakui adalah yang berlaku pada tahun 2024 
e. Studi lanjut yang dimaksud adalah pada program studi profesi, S1/D4 

terapan, S2/S2 terapan, S3/S3 terapan baik di dalam maupun luar negeri 
 
2. Cara perhitungan Indikator Kinerja 

a. Jumlah responden minimal dihitung menggunakan persamaan sesuai dengan 
Kepdirjen 172/E/KPT/2023 dimana UNNES harus mengumpulkan jumlah 
responden 1.311 alumni atau 18%. 

b. Dilakukan klasifikasi hasil tracer study alumni 2023 berdasarkan masa tunggu 
dan pendapatan lalu dibobotkan sesuai dengan kriterianya, seperti gambar 
di bawah ini. 

c. Dihitung berdasarkan persamaan dan pembobotan melalui rumus: 

 
 

Dimana n adalah responden lulusan yang berhasil mendapatkan pekerjaan, 
melanjutkan studi, atau menjadi wiraswasta; t adalah total jumlah responden 
lulusan yang berhasil dikumpulkan; dan k adalah konstanta bobot. 

80 80 

60 60 

80 

4.67 

47.47 
43.46 

88.54 
85.26 

2020 2021 2022 2023 2024

 Target  Realisasi
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3. Trend capaian kinerja IKU dari tahun 2020-2024  
 

Tabel 3.2 Capaian IKU 1.1 Tahun 2020-2024 
 

Tahun Target Realisasi Persentase 

2020 80  4.67 5.84 

2021 80 47.47 59.34 

2022 60 43.46 72.43 

2023 60 88.54 147.57 

2024 80 85.26 106.57 

 
Selama kurun waktu 2020-2024, Capaian IKU 1 mulai mencapai target terjadi 
pada tahun 2023 dan 2024 yaitu sebesar 88,54 dan 85,26 yang mampu 
melampaui gold standar IKU 1 sebesar 80. Capaian ini didorong oleh tingginya 
respon alumni pada pengisian tracer study tahun 2024 (92,58 %). Alumni juga 
sudah banyak yang mampu memperoleh pekerjaan dengan masa tunggu yang 
singkat dengan gaji yang layak  lebih dari 1,2 UMP. Alumni juga sudah banyak yang 
berwirausaha dan melanjutkan studi ke jenjang S2 atau pendidikan profesi, 
seperti PPG. 

 
4. Program dan Kegiatan Pendukung 

a. Sosialisasi kegiatan pengisian tracer study UNNES secara rutin kepada para 
alumni oleh tim tracer di tingkat Fakultas/Prodi dan tim Seksi Kemahasiswaan 
DAKK. 

b. Program Diskon KAI untuk menarik minat alumni mengisi tracer study. 
c. Penyelenggaraan UNNES Career Expo. 
d. Penyelenggaraan magang kerja pada dunia usaha, dunia industri maupun 

sektor pemerintahan. 
e. Program Inkubator bisnis dan growth-hub untuk mendorong jiwa 

kewirausahaan 
f. Fasilitasi beasiswa fast-track magister maupun Program Profesi 

 
5. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target 

Indikator Kinerja 
Capaian IKU 1 pada tahun 2024 telah melampaui target, maka dapat disimpulkan 
bahwa alumni UNNES mampu bersaing di dunia kerja dengan masa tunggu yang 
singkat dan gaji yang layak. Banyak alumni yang menjadi wirausaha yang memiliki 
pendapatan yang layak serta yang melanjutkan studi, Namun demikian, tetap 
perlu diupayakan agar dapat mempersiapkan calon lulusan dengan memiliki 
sertifikat kompetensi yang relevan dengan bidangnya sehingga perlu ditingkatkan 
agar calon lulusan memiliki sertifikat kompetensi yang dibutuhkan pada dunia 
kerja. Hal tersebut juga berdampak pada upah/gaji yang mereka terima. 
 

6. Hambatan/Permasalahan: 
a. Masih banyak alumni yang mendapatkan gaji yang masih di bawah UMP. 
b. Masih ada sekitar 7,45 % alumni yang tidak mengisi tracer study karena ganti 
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nomor HP dan keengganan mengisi akibat belum memiliki pekerjaan 

 
7. Langkah Antisipasi 

a. Penyediaan nomor HP di laman tracer study yang dapat diakses oleh tim tracer 
sehingga memudahkan untuk menghubungi alumni untuk diminta mengisi 
tracer study. 

b. Mendorong mahasiswa untuk memiliki sertifikat kompetensi yang dapat 
digunakan sebagai bekal dalama mencari pekerjaan. 

c. Penyelenggaraan program-program kegiatan wirausaha, seperti kompetisi 
bussines plan dan Program Pembinaan Mahasiswa Wirausaha (P2MW) 

 
8. Strategi Pencapaian Target Kinerja 

a. Integrasi sistem tracer study dengan satu data agar dapat memonitor hasil 
capaian IKU 1 berdasarkan isian tracer study yang dilakukan oleh para alumni. 

b. Monitoring dan evaluasi capaian IKU 1 per triwulan. 
c. Pelaksanaan bimbingan karir kepada para alumni untuk siap kerja. 
d. Memperkuat jejaring melalui IKA UNNES 

 
9. Analisis keberhasilan atau kegagalan capaian kinerja tahun 2024 

Secara keseluruhan, capaian IKU 1 dalam kurun waktu 2020-2024 mengalami 
kenaikan. Keberhasilan tersebut diantaranya karena respon umpan balik alumni 
mengalami kenaikan. Tahun 2020 sebesar 81,6 %, Tahun 2021 sebesar 89,29 % 
hingga tahun 2024 meningkat menjadi 92,58 %. Capaian IKU 1 mulai mencapai 
target terjadi pada tahun 2023 dan 2024 yaitu sebesar 88,54 dan 85,26 yang 
mampu melampaui gold standar IKU 1 sebesar 80 Untuk mendorong alumni 
mengisi tracer study dengan program diskon KAI, pelibatan dosen pembimbing 
skripsi dan tim tracer study. Peningkatan capaian IKU 1 tersebut juga didorong 
oleh perbaikan kurikulum yang lebih memperhatikan kebutuhan dunia kerja, 
program magang yang lebih lama dan lebih luas jangkauannya, pelatihan 
wirausaha, program fast-strack S2 dan membekali calon lulusan dengan 
sertifikasi kompetensi yang relevan dengan dunia kerja. 

 
[IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan 

pembelajaran di luar program studi atau meraih prestasi 
 
MBKM adalah kebijakan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI (sekarang: Menteri 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi), yang bertujuan mendorong 
mahasiswa untuk menguasai berbagai keilmuan yang berguna untuk memasuki dunia 
kerja. Kampus Merdeka memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk memilih 
mata kuliah yang akan mereka ambil. Program tersebut telah membukakan jalan untuk 
studi tanpa batas dan mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi sumber daya 
manusia yang tangguh dan berkontribusi sebagai talenta unggul ke pangkalan bakat 
(talent pool) nasional maupun internasional. Hal tersebut juga merupakan upaya guna 
menjawab tantangan global dan mempersiapkan pemimpin dengan semangat 
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kebangsaan yang tinggi. Melalui program MBKM, mahasiswa mendapatkan pilihan-
pilihan belajar diluar program studi dan kampusnya maksimum sampai 60 sks.  

Indikator Kinerja Utama Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang 
menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi atau meraih prestasi (IKU 
1.2) Universitas Negeri Semarang kurun waktu 2020-2024 menunjukkan peningkatan 
capaian yang berkelanjutan. Tahun 2020, dengan target 30% dan teralisasi capaian 
sebesar 17% meningkat dengan signifikan di tahun 2024 dengan target 40% dan 
terealisasi capaian sebesar 58,6%.  Peningkatan IKU 1.2 ini menunjukkan komitmen 
UNNES dalam mengimplementasikan program-program merdeka belajar kampus 
merdeka dari Kementerian. Capaian IKU 1.2 kurun waktu 2020 sampai dengan 2024 
sebagaimana pada grafik capaian berikut: 

 

Grafik 3.2 Tren Capaian IKU 1.2 

 

1. Penjelasan definisi operasional Indikator Kinerja  

Merdeka Belajar – Kampus Merdeka merupakan salah satu kebijakan dari Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan. Salah satu program dari kebijakan Merdeka Belajar 
– Kampus Merdeka adalah Hak Belajar Tiga Semester di Luar Program Studi atau 
maksimal 60 sks. Program tersebut merupakan amanah dari berbagai 
regulasi/landasan hukum pendidikan tinggi sebagai bagian upaya untuk 
peningkatan mutu pembelajaran dan lulusan pendidikan tinggi.  

Indikator kinerja utama Merdek belajar – Kampus Merdeka, salah satunya adalah 
Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan 
pembelajaran di luar program studi atau meraih prestasi ini terdiri dari kriteria 
capaian yaitu 1) Kegiatan pembelajaran mahasiswa di luar program studi, dan 2) 
Prestasi mahasiswa.  

a. Kegiatan Pembelajaran mahasiswa diluar program studi 
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Kriteria ini diukur dari capaian mahasiswa yang mengikuti Bentuk kegiatan 
pembelajaran MBKM di luar program studi dan kampusnya yang meliputi 
kegiatan pembelajajaran sebagai berikut: 

1) Magang atau Praktik Industri.  
2) Proyek di Desa 
3) Mengajar di Sekolah 
4) Pertukaran mahasiswa 
5) Penelitian atau Riset 
6) Kegiatan Wirausaha 
7) Studi atau Proyek Independen 
8) Proyek Kemanusiaan 
9) Bela Negara 

 
b. Prestasi Mahasiswa 

Kriteria ini diukur dari capaian Mahasiswa yang meraih prestasi dalam lomba 
kompetisi yang meraih peringkat 3, 2, dan 1 pada tingkat internasional, 
nasional, dan provinsi. Mahasiswa yang memiliki karya yang digunakan oleh 
dunia usaha, dunia industri, dan masyarakat. Mahasiswa yang memiliki 
sertifikat kompetensi internasional.  

 
2. Cara perhitungan Indikator Kinerja 

Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan 
pembelajaran di luar program studi atau meraih prestasi ini terdiri dari kriteria 
capaian yaitu 1) Kegiatan pembelajaran mahasiswa di luar program studi, dan 2) 
Prestasi mahasiswa. Capaian indikator kinerja ini akan didapatkan dengan cara 
formula sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 
a  =  jumlah mahasiswa yang menjalankan kegiatan pembelajaran di luar 

program studi dengan kriteria minimal. 
B = jumlah mahasiswa inbound yang diterima pada pertukaran mahasiswa 

sesuai dengan kriteria minimal 
c = jumlah prestasi mahasiswa 
x  = jumlah mahasiswa yeng memenuhi syarat untuk melaksanakan kegiatan 

pembelajaran di luar program studi 
y = jumlah total mahasiswa aktif 
k = konstanta bobot (kuantitas koversi sks, tingkat kompetisi dan peringkat 

kejuaraan, dsb) 
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3. Trend capaian kinerja dari tahun 2020-2024  

Tabel dibawah ini menunjukkan capaian Indikator Kinerja Utama Persentase 
mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan pembelajaran di luar 
program studi atau meraih prestasi (IKU 1.2) Universitas Negeri Semarang kurun 
waktu 2020-2024 yang menunjukkan peningkatan capaian yang berkelanjutan. 

Tabel 3.3 Capaian IKU 1.2 Tahun 2020-2024 

Tahun Target Realisasi Persentase 

2020 30 5,10 17,00% 
2021 30 14,82 49,40% 
2022 20 22,25 111,25% 
2023 40 14,06 35,15% 
2024 40 24.89 62,23% 

 
Tahun 2024, capaian Indikator Kinerja Utama Persentase mahasiswa S1 dan 
D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi 
atau meraih prestasi terealisasi capaian sebesar 62,23% (target 40%, terealisasi 
24,89%). Hal ini menunjukkan trend yang yang meningkat dari tahun ke tahun 
sejak tahun 2020.  
Adapun capaian tahun 2024 yang sebesar 24,89%, masih belum dapat mencapai 
dari target renstra yang ditetapkan yaitu 40%. Hal ini disebabkan karena masih 
berprosesnya rekognisi nilai mahasiswa yang telah menjalankan kegiatan 
pembelajaran di luar program studi di semester genap 2024/2025. Persentase 
mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan pembelajaran di luar 
program studi atau meraih prestasi sebanyak 19.652 mahasiswa. Jumlah ini terdiri 
dari mahasiswa yang menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi 
sebanyak 11.117 mahasiswa, jumlah mahasiswa yang meraih prestasi sebanyak 
1.545 mahasiswa, jumlah mahasiswa yang memiliki karya sebanyak 3.207 
mahasiswa, dan jumlah mahasiswa yang memperoleh sertifikat internasional 
sebanyak 3.783 mahasiswa.  

 
 

Grafik 3.3 Distribusi Prestasi Mahasiswa Tahu  2024 
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4. Program dan Kegiatan Pendukung 
a. Fasilitasi program MBKM flagship 
b. Pelaksanaan program BKP MBKM mandiri internal dan eksternal 
c. Fasilitasi rekognisi sks mahasiswa melalui pengakuan preastasi dan 

kompetisi mahasiswa 
d. Penerapan kurikulum program studi dalam mendukung MBKM 
e. Fasilitasi, bimbingan teknis, dan sosialisasi kompetisi nasional dan 

internasional 
f. Sosialisasi masif terkait kewajiban pengisian data prestasi mandiri, rekognisi 

non lomba dan sertifikasi kompetensi internasional pada laman myunnes-
students.  

g. Penyelenggaran dan pembinaan lomba secara menyeluruh pada seluruh 
mahasiswa.  

h. Program penguatan rekognisi non-lomba dengan melibatkan mitra 
i. Penyelenggaraan sertifikasi kompetensi.  

 
5. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target 

Indikator Kinerja 
Capaian Indikator Kinerja Utama Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 
yang menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi atau meraih 
prestasi sebesar 62,23% (target 40%, terealisasi 24,89%). Hal ini disebabkan 
karena:  
a. masih berprosesnya rekognisi nilai mahasiswa yang telah menjalankan 

kegiatan pembelajaran di luar program studi di semester genap 2024/2025;  
b. penyamaan program studi dalam implementasi kurikulum progran studi 

tahun 2020 belum diimplementasikan secara penuh oleh program studi dan 
mahasiswa, sehingga sebagian mahasiswa di semester 6 ke atas yang 
seharusnya menjalankan kegiatan pembelajaran program studi diluar 
program studi masih melaksanakan perkuliahan tatap muka.   

c. belum diterapkannya pertukaran mahasiswa internal di UNNES 
d. mahasiswa yang telah melaksanakan kegiatan pembelajaran diluar kampus 

juga sebagian tidak memenuhi standar rekognisi minimal yaitu 10 sks.  
e. masih banyaknya mahasiswa yang tidak aktif berkegiatan dan berkompetisi 

dalam kampus 
 

6. Hambatan/Permasalahan 
a. Kuantitas MBKM flagship masih terbatas 
b. Belum dapat terpenuhinya standar minimal rekognisi mbkm mahasiswa 

MBKM sks 
c. Program studi belum sepenuhnya untuk mengimplementasikan kurikulum 

mbkm khususnya untuk mahasiswa semester 6 ke atas.  
d. Program studi kesulitan dalam mengimplementasikan pertukaran 

mahasiswa internal dalam fakultas 
e. masih banyaknya mahasiswa yang tidak aktif berkegiatan dan berkompetisi 

dalam kampus 
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f. persiapan menghadapi perlombaan dan kompetisi belum dilaksanakan 
secara optimal baik dari segi pendampingan maupun anggaran 
 

7. Langkah Antisipasi 
a. Meningkatkan jumlah mahasiswa dan skema MBKM mandiri UNNES 
b. Mengimplementasikan pertukaran mahasiswa internal lintas prodi dalam 

fakultas 
c. Mengimplementasikan secara penuh kurikulum mbkm program studi tahun 

2020 
d. Kemudahan dalam proses rekognisi sks bagi mahasiswa peraih prestasi 

 
 

8. Strategi Pencapaian Target Kinerja 
a. Menjalankan skema MBKM mandiri UNNES 
b. Menjalankan pertukaran mahasiswa internal lintas program studi 
c. Menguatkan jejaring kerjasama dengan lembaga pemerintah dan DUDI 

untuk memperbanyak lokasi mahasiswa dalam menjalankan kegiatan 
pembelajaran MBKM 

d. Pemetaan potensi prestasi di masing-masing Fakultas di beberapa bidang 
lomba.  

e. Pembinaan prestasi secara berjenjang dari tingkat prodi, fakultas hingga 
universitas.  

f. rekognisi SKS dan Tugas Akhir bagi mahasiswa yang mencetak berprestasi 
di kompetisi bergengsi. 

g. Kerjasama dengan DUDIS untuk kegiatan pengakuan karya/produk 
mahasiswa 

h. Kerjasama penyelenggaraan sertifikasi kompetensi baik nasional maupun 
internasional.  

 

9. Analisis keberhasilan atau kegagalan capaian kinerja tahun 2024 

Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan 
pembelajaran di luar program studi atau meraih prestasi hanya mencapai 24,89% 
dari target sebesar 40%. Capaian kinerja yang belum mencapai target ini 
disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, rekognisi nilai mahasiswa yang telah 
menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi masih berproses, 
sehingga data pengukuran yang diambil belum mencapai data final. Kedua, 
beberapa mahasiswa semester 5 ke atas yang menjalankan kegiatan 
pembelajaran di luar kampus hanya merekognisi kurang dari 10 SKS, yang 
mengurangi kontribusi mereka terhadap capaian target. Selain itu, program 
Pertukaran Mahasiswa Merdeka Mandiri Internal di Universitas Negeri Semarang 
belum berjalan maksimal, mengurangi peluang mahasiswa untuk terlibat dalam 
kegiatan di luar program studi. Komitmen program studi untuk melaksanakan 
program kegiatan pembelajaran di luar program studi bagi mahasiswa yang 
eligible juga belum maksimal, yang menghambat pencapaian target. Mahasiswa 
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semester 9 ke atas yang belum lulus menyebabkan angka pembagi mahasiswa 
eligible yang melaksanakan MBKM menjadi besar, sehingga persentase capaian 
menurun. Beberapa mahasiswa juga tidak aktif dalam kegiatan dan kompetisi di 
kampus, yang mengurangi jumlah mahasiswa yang berprestasi. Selain itu, 
pendampingan untuk mahasiswa yang menciptakan karya yang digunakan oleh 
DUDI dan masyarakat belum optimal, sehingga potensi prestasi mahasiswa tidak 
maksimal. Dengan demikian, meskipun ada upaya untuk mendorong mahasiswa 
terlibat dalam kegiatan pembelajaran di luar program studi atau meraih prestasi, 
berbagai faktor tersebut menghambat pencapaian target secara maksimal. 

 

 

[IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain, 

bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa 
berkegiatan di luar program studi 

 

Secara umum, pencapaian sasaran selama periode 2020-2024 menunjukkan tren 
positif dengan peningkatan signifikan pada peran dosen dalam kegiatan tridharma. 

 

 

Grafik 3.4 Tren Capaian IKU 2.1 

Lonjakan kinerja terjadi pada tahun 2023 yang terjadi karena adanya kebijakan 
fasilitasi untuk penguatan kinerja tridharma dosen serta pemetaan dan pemerataan 
dosen potensial untuk pembimbingan mahasiswa berkompetisi atau berkegiatan di 
luar kampus seperti MBKM. 

1. Penjelasan definisi operasional Indikator Kinerja 

IKU 3 memiliki tiga jenis capaian utama yang dapat terdeteksi menjadi kinerja 
perguruan tinggi: 

a. Dosen berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain baik itu pendidikan, 
penelitian, maupun pengabdian kepada masyarakat 
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b. Dosen bekerja sebagai praktisi yaitu sebagai peneliti, konsultan, asesor, pegawai 
fulltime atau part time di perusahaan multinasional, teknologi global, startup 

technology, swasta skala menengah ke atas, organisasi nirlaba minimal nasional, 
institusi multilateral, instansi pemerintah, BUMN/BUMD. Selain itu, dosen dapat 
menjadi wiraswasta (founder/co-founder)di perusahaan multinasional, teknologi 
global, startup technology, swasta skala menengah ke atas, organisasi nirlaba 
nasional dan internasional. Khusus untuk Dosen Prodi Seni Budaya dapat juga 
berkegiatan dengan berkreasi independent atau menampilkan karya, menjadi juri 
atau panitia acara seni budaya tingkat nasional, menjadi founder /co-founder 

sanggar 
c. Dosen membimbing mahasiswa meliputi mahasiswa berkegiatan pembelajaran 

di luar prodi, mahasiswa berkompetisi, mahasiswa mengembangkan produk 
yang dipakai IDUKA, serta mahasiswa mengikuti sertifikasi internasional 

 

2. Cara perhitungan Indikator Kinerja 

Untuk IKU 2.1 memiliki kriteria pembobotan untuk setiap jenis capaian yakni : 

Tabel 3.4 Kriteria Pembobotan IKU 2.1 

Kriteria  Bobot 

Tridharma (di PT lain) 1 

Praktisi (Pengalaman Praktisi) 1 

Membimbing Mahasiswa berkegiatan di luar prodi 0,75 

  
Setiap capaian pada kriteria tersebut akan dihitung menggunakan persamaan: 
 

∑ ���� ��
� x100 

 
Dimana t adalah jumlah dosen tetap dengan ber-NIDN serta k adalah konstanta 
bobot sesuai dengan tabel di atas. Selain itu, syarat pelaporan agar capaian kinerja 
diakui antara lain : 

● Dosen yang memiliki lebih dari 1 jenis capaian akan diambil bobot yang 
tertinggi. 

● Aktivitas harus sepengetahuan pimpinan PT 

● Disertai kontrak, surat tugas, atau SK dengan instansi luar kampus 
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3. Trend capaian kinerja dari tahun 2020-2024  

Tabel 3.5 Capaian IKU 2.1 Tahun 2020-2024 

Tahun Target Realisasi Persentase 

2020 20 10.76 53.80 

2021 20 30.44 152.20 

2022 20 38.74 193.70 

2023 30 81.23 270.93 

2024 40 87.44 218.60 

 

Tahun 2020 (Realisasi 10.76% dengan Persentase terhadap target 53.80%) 
Pada tahun ini, pencapaian hanya memenuhi sekitar setengah dari target. Hal ini 
menunjukkan awal yang kurang optimal dalam kegiatan tridharma dosen yang 
kemungkinan disebabkan oleh keterbatasan akibat pandemi COVID-19. 
Tahun 2021 (Realisasi 30.44% dengan Persentase terhadap target 152.20%) 
Terjadi peningkatan signifikan dalam pencapaian, dengan realisasi melebihi target 
sebesar 152.20%. Ini menunjukkan pemulihan yang kuat, hal ini terjadi karena 
adaptasi terhadap kondisi pandemi sudah berjalan dengan baik dan didukung 
dengan strategi digitalisasi data. 
Tahun 2022 (Realisasi 38.74% dengan Persentase terhadap target 193.70%) 
Peningkatan pencapaian berlanjut, dengan realisasi hampir dua kali lipat dari 
target yang ditetapkan. Ini menandakan konsistensi dalam penguatan kinerja 
tridharma dosen. Selain itu, munculnya sistem SATUDATA mempermudah 
proses kontrol dan pengambilan kebijakan berbasis data. 
Tahun 2023 (Realisasi 81.23% dengan Persentase terhadap target 270.93%) 
Lompatan drastis dalam pencapaian terjadi karena adanya pemetaan yang baik 
terkait keahlian dosen serta didukung dengan kebijakan yang memfasilitasi dosen 
untuk memperkuat capaian tridharmanya. 
Tahun 2024 (Realisasi 87.44% dengan Persentase terhadap target 218.60%) 
UNNES terus konsisten menerapkan kebijakan penguatan aktivitas tridharma 
dosen sehingga capaian terus menunjukkan tren kinerja yang baik. Pada tahun ini, 
pendelegasian terhadap proses pembimbingan aktivitas mahasiswa diluar 
kampus terjadi secara lebih merata dan komprehensif. 
 

4. Program dan Kegiatan Pendukung 

a. Sentralisasi data dengan platform dashboard SATUDATA UNNES 
b. Pemetaan dan pemerataan proses pembimbingan mahasiswa 
c. Safari ke fakultas terkait sosialisasi dan pengisian bersama capaian dosen 

melalui SISTER 
d. Kompetisi internal antar unit untuk pencapaian IKU 
e. Skema penelitian dan pengabdian khusus kerjasama dengan perguruan tinggi 

lain 
f. Memanfaatkan jejaring kerjasama pada IKU 6 sehingga membuka peluang 

dosen menjadi praktisi IDUKA 
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5. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target 

Indikator Kinerja 

Pada tahun 2024, realisasi kinerja dosen mencapai 87.44%, jauh melampaui target 
yang ditetapkan sebesar 40% (218.60% dari target). Berikut adalah analisis faktor 
utama yang berkontribusi pada keberhasilan tersebut: 
a. Keterlibatan Dosen dalam MBKM: Program MBKM yang sudah matang pada 

tahun 2024 memberikan ruang bagi dosen untuk membimbing mahasiswa 
dalam kegiatan di luar kampus, seperti magang, proyek riset, atau kegiatan 
komunitas. Hal ini meningkatkan partisipasi dosen pada tridharma di luar 
institusi. 

b. MBKM juga memfasilitasi dosen untuk berpartisipasi aktif dalam program lintas 
universitas, seperti mengajar mata kuliah atau memberikan pelatihan keahlian. 

c. Kerja sama dengan industri semakin meningkat, sehingga lebih banyak dosen 
yang terlibat sebagai konsultan, peneliti, atau praktisi profesional. 

d. Adanya proyek berbasis inovasi dan pengembangan teknologi yang 
melibatkan dosen sebagai tenaga ahli meningkatkan kontribusi mereka pada 
dunia kerja. 

e. Pada tahun 2024, banyak dosen yang telah mengikuti pelatihan dan sertifikasi 
profesional, sehingga lebih siap untuk melibatkan diri di luar program studi 
mereka. 

f. Pemanfaatan teknologi untuk pembelajaran, penelitian, dan pengabdian 
memungkinkan dosen untuk lebih fleksibel dalam melaksanakan tridharma. 

g. UNNES telah mengembangkan sistem penilaian kinerja yang lebih transparan 
dan berbasis data, sehingga dosen termotivasi untuk mencapai target. 

h. Pemberian penghargaan dan insentif (seperti tunjangan atau penghargaan 
institusi) pada tahun 2024 menjadi faktor pendorong utama yang 
meningkatkan partisipasi dosen dalam berbagai kegiatan. 
 

6. Hambatan/Permasalahan 

a. Masuknya dosen ASN baru yang menambah jumlah penyebut namun belum 
memiliki capaian IKU 3 mengurangi capaian kinerja 

b. Masih ada sebagian dosen yang belum memahami cara unggah capaian kinerja 
IKU 3 di SISTER 

 
7. Langkah Antisipasi 

a. Melakukan monev capaian kinerja secara periodik 
b. Tim akselerasi input data SISTER dibentuk di setiap fakultas 
c. Pemetaan pembimbingan mahasiswa khususnya untuk mahasiswa 

beraktivitas di luar kampus, sertifikasi internasional, dan pengembangan 
produk yang digunakan IDUKA  
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8. Strategi Pencapaian Target Kinerja 

a. Penguatan kerjasama dengan IDUKA untuk membuka peluang dosen menjadi 
praktisi 

b. Skema penelitian dan pengabdian kerjasama khusus dengan PT lain dibuka 
baik di LPPM pusat maupun di fakultas 

c. Dilakukan pemetaan untuk dosen yang belum memiliki kegiatan tridarma 
dan/atau menjadi praktisi. Dosen tersebut lalu diberikan penugasan untuk 
membimbing mahasiswa pada kegiatan di luar kampus, sertifikasi 
internasional, dan pengembangan produk yang digunakan IDUKA 

d. Monev kinerja triwulan yang komprehensif dengan analisis kritis terhadap 
capaian fakultas secara spesifik. Hal ini membuat fakultas memahami aspek 
yang urgen untuk diperbaiki secara lebih tepat dan cepat. 

e. UNNES Performance Awards 2024 terkait IKU mampu memotivasi fakultas 
untuk berkompetisi secara internal dalam meningkatkan kinerjanya 
 

9. Analisis keberhasilan atau kegagalan capaian kinerja tahun 2024 

Pada tahun 2024, realisasi kinerja dosen mencapai 87,44%, jauh melampaui target 
yang ditetapkan sebesar 40% dengan tingkat pencapaian mencapai 218,60%. 
Keberhasilan ini menunjukkan efektivitas pelaksanaan kebijakan strategis dan 
program pengembangan kapasitas dosen dalam mendukung kegiatan tridharma 
di luar institusi asal, seperti kerja sama dengan industri, kolaborasi 
antarperguruan tinggi, dan pembimbingan mahasiswa pada program lintas studi. 
Salah satu faktor utama keberhasilan ini adalah implementasi kebijakan Merdeka 
Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) yang telah berjalan secara konsisten. Program 
MBKM memberikan ruang bagi dosen untuk terlibat dalam kegiatan lintas sektor, 
seperti pembelajaran di perguruan tinggi lain, riset bersama, dan pengembangan 
proyek inovasi dengan industri. Kebijakan ini mendorong dosen untuk mengambil 
peran yang lebih luas, baik dalam kapasitas akademik maupun profesional, 
sehingga meningkatkan kontribusi terhadap pencapaian indikator kinerja. 
 
Selain itu, penguatan kerja sama dengan dunia industri menjadi pendorong 
penting. Banyak dosen yang terlibat sebagai konsultan, tenaga ahli, atau mitra 
dalam proyek riset dan pengembangan teknologi. Kerja sama ini tidak hanya 
memperluas pengalaman dosen, tetapi juga memberikan dampak langsung pada 
penguatan relevansi pendidikan tinggi terhadap kebutuhan dunia kerja. 
Peningkatan kompetensi dosen melalui pelatihan dan sertifikasi juga 
berkontribusi signifikan terhadap keberhasilan ini. Program pengembangan 
kapasitas dosen, baik yang diselenggarakan secara internal oleh institusi maupun 
melalui kolaborasi eksternal, membantu dosen untuk lebih siap menghadapi 
tuntutan kegiatan di luar program studi. Pemanfaatan teknologi digital juga 
menjadi katalis penting, memungkinkan fleksibilitas dalam melaksanakan 
tridharma, seperti pembelajaran daring, riset kolaboratif jarak jauh, dan 
pelaksanaan program MBKM. 
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Sistem insentif dan penghargaan yang diterapkan perguruan tinggi turut 
memotivasi fakultas untuk mendorong dosen untuk lebih aktif berkontribusi. 
Penghargaan dalam bentuk finansial maupun non-finansial menciptakan 
lingkungan kerja yang mendukung, di mana kontribusi dosen diakui dan dihargai 
secara proporsional. Hal ini mendorong partisipasi yang lebih luas dan 
meningkatkan produktivitas dosen dalam berbagai aspek tridharma. Kesuksesan 
ini juga mencerminkan perencanaan strategis yang matang dan dukungan 
institusi yang kuat terhadap keterlibatan dosen dalam kegiatan lintas sektor. 
Dengan sinergi antara kebijakan nasional, program perguruan tinggi, dan upaya 
individu dosen, capaian ini menjadi bukti nyata bahwa kolaborasi yang baik dapat 
menghasilkan dampak signifikan. Keberhasilan tahun 2024 memberikan fondasi 
yang kokoh untuk melanjutkan tren positif ini di masa mendatang, dengan potensi 
untuk terus memperkuat kontribusi dosen dalam pembangunan pendidikan tinggi 
yang relevan, inovatif, dan berdaya saing. 

 

[IKU 2.2]  Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui 
oleh dunia usaha dan dunia industri atau persentase pengajar yang berasal 
dari kalangan praktisi profesional, dunia usaha, atau dunia industri 

 
Pencapaian sasaran kinerja dari tahun 2020 hingga 2024 menunjukkan hasil yang 
sangat positif dan konsisten melampaui target yang ditetapkan. Pada tahun 2020, 
dengan target sebesar 40, realisasi mencapai 43.22, dengan persentase pencapaian 
108.05%. Pencapaian ini menunjukkan keberhasilan dalam melebihi sasaran yang 
telah ditentukan. Tren ini berlanjut pada tahun 2021, di mana target tetap 40, namun 
realisasi mencapai 53.5, dengan persentase pencapaian 133.75%. Hal ini menunjukkan 
kemajuan yang signifikan. Pada tahun 2022, meski terjadi penurunan sedikit dalam 
pencapaian (52.36 dengan persentase 130.90%), angka tersebut tetap menunjukkan 
bahwa sasaran tercapai dengan sangat baik. 

 

Grafik 3.5 Tren Capaian IKU 2.2 

Pada tahun 2023, target diturunkan menjadi 25, namun realisasi meningkat pesat 
menjadi 43.91, mencatatkan persentase pencapaian 175.64%. Pencapaian yang sangat 
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baik ini menandakan kinerja yang luar biasa, meskipun target lebih rendah. Tahun 
2024 mencatatkan pencapaian terbaik dengan realisasi 57.28, yang melampaui target 
yang hanya 25, dengan persentase pencapaian mencapai 229.12%. Secara 
keseluruhan, pencapaian sasaran kinerja selama lima tahun ini menunjukkan efisiensi 
dan efektivitas yang luar biasa dalam mencapai tujuan, serta adanya potensi besar 
untuk terus meningkatkan kinerja di masa depan. 

1. Penjelasan definisi operasional Indikator Kinerja 
Pada indikator ini, yang dihitung adalah capaian kinerja dosen yang diinput ke 
dalam SISTER. Capaian yang dimaksud terdiri dari 2 kinerja utama yaitu : 

● Dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh 
DUDIS; dan 

● Persentase pengajar dari kalangan praktisi profesional, dunia usaha, atau 
dunia industri 

Dosen yang memiliki sertifikasi dari lembaga-lembaga berikut dapat dianggap 
sebagai individu yang telah memenuhi standar kompetensi dan kualifikasi yang 
ditetapkan oleh lembaga sertifikasi yang diakui baik di tingkat nasional maupun 
internasional. Sertifikasi ini menunjukkan bahwa dosen tersebut memiliki 
kemampuan yang diakui secara formal dalam bidang tertentu sesuai dengan 
spesifikasi yang ditetapkan oleh lembaga terkait. Sertifikasi dapat dikeluarkan 
oleh lembaga – lembaga sebagai berikut : 

a. Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) Nasional dengan Lisensi Badan Nasional 
Sertifikasi Profesi (BNSP) Aktif. Dosen yang memiliki sertifikasi dari LSP yang 
terakreditasi dan berlisensi BNSP berarti telah mengikuti proses sertifikasi yang 
mengacu pada standar kompetensi nasional yang ditetapkan untuk suatu 
profesi. LSP tersebut memiliki kewenangan untuk menguji, mengevaluasi, dan 
mengeluarkan sertifikat yang diakui di seluruh Indonesia. (https:/ 
/bnsp.go.id/lsp) 

b. Lembaga Sertifikasi Kompetensi (LSK) yang Diakui oleh Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.  

c. Lembaga atau Asosiasi Profesi atau Sertifikasi Internasional. Dosen yang 
memiliki sertifikasi dari lembaga atau asosiasi profesi internasional diakui 
memiliki kompetensi di tingkat global.  

d. Perusahaan Fortune 500. Dosen yang memiliki pengalaman atau sertifikasi 
yang diakui oleh perusahaan Fortune 500 menunjukkan bahwa mereka 
memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diakui oleh perusahaan-
perusahaan terkemuka di dunia. (https:// fortune.com/ranking/fortune500) 

e. Dosen yang memiliki sertifikasi dari dunia usaha atau industri berarti mereka 
telah terlibat dalam proses pelatihan dan sertifikasi yang diterima langsung 
oleh sektor industri.  

Definisi dari praktisi yang menjadi dosen dalam kampus adalah: 

a. Bekerja di IDUKA yang Dibuktikan dengan perjanjian kerja PKWTT atau PKWT 
saat bekerja di perusahaan multinasional, perusahaan swasta berskala 
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menengah ke atas, perusahaan teknologi global, perusahaan rintisan (startup 

company) teknologi, organisasi nirlaba nasional dan internasional, 
institusi/organisasi multilateral lembaga pemerintah, atau BUMN/BUMD. 

b. Menjadi wiraswasta pendiri (founder) atau pasangan pendiri (co-founder) di 
perusahaan multinasional, perusahaan swasta berskala kecil ke atas, 
perusahaan teknologi global, perusahaan rintisan (startup company) teknologi 
atau organisasi nirlaba nasional dan internasional 

c. Tenaga ahli atau konsultan independen 
d. Khusus untuk praktisi mengajar di Prodi Seni Budaya dan bidang industri kreatif 

dapat juga berpengalaman dalam berkreasi independen atau menampilkan 
karya; menjadi juri, kurator, atau panitia acara seni budaya tingkat nasional; 
atau Menjadi founder atau co-founder sanggar. 

e. Kriteria praktisi mengajar yang diselenggarakan secara mandiri mengacu pada 
kriteria program praktisi mengajar flagship yang dilaksanakan oleh 
Kementerian 

2. Cara perhitungan Indikator Kinerja 
Dua elemen kinerja utama dihitung menggunakan formula tertentu serta 
memiliki bobot yang berbeda. Formula yang digunakan adalah : 

� �
	
�  
 60� + � �


�����  
 40 

 
a = jumlah dosen dengan NIDN / NIDK yang bersertifikasi kompetensi/profesi 
b = jumlah pengajar yang berasal dari kalangan praktisi professional, dunia 
industri, atau dunia kerja 
x = jumlah dosen dengan NIDN 
y = jumlah dosen dengan NIDK (Nomor Induk Dosen Khusus ) 
z = jumlah dosen dengan NUP (Nomor Urut Pendidik) 
 

3. Trend capaian kinerja dari tahun 2020-2024  
 

Tabel 3.6 Capaian IKU 2.2 Tahun 2020-2024 

Tahun Target Realisasi Persentase 

2020  40 43.22 108.05 

2021 40 53.5 133.75 

2022 40 52.36 130.90 

2023 25 43.91 175.64 

2024 25 57.28 229.12 

 
Tahun 2020 (Realisasi 43.22% dengan Persentase terhadap target 108.05%) 
Pada tahun ini, pencapaian sedikit melampaui target yang ditetapkan sebesar 
108.05%. Meskipun demikian, pencapaian yang lebih tinggi dari target 
menunjukkan kinerja yang cukup baik meskipun masih ada tantangan dalam 
pelaksanaan kegiatan, terutama terkait dengan kondisi yang belum sepenuhnya 
stabil pada awal tahun 2020 karena pandemi. Hal ini menunjukkan bahwa 
meskipun ada hambatan, hasil yang dicapai lebih baik dari ekspektasi awal. 
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Tahun 2021 (Realisasi 53.5% dengan Persentase terhadap target 133.75%) 
Tahun 2021 menunjukkan peningkatan signifikan, dengan pencapaian yang 
melebihi target sebesar 133.75%. Ini menunjukkan bahwa ada pemulihan yang 
baik setelah tahun pandemi dan adaptasi yang efektif terhadap perubahan situasi. 
Penerapan strategi baru yang lebih efektif dalam menghadapi tantangan, serta 
penggunaan teknologi, mungkin berkontribusi pada capaian yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan target yang ditetapkan. 
 
Tahun 2022 (Realisasi 52.36% dengan Persentase terhadap target 130.90%) 
Pencapaian tahun 2022 menunjukkan sedikit penurunan dibandingkan dengan 
tahun 2021, namun tetap berada di atas target yang ditetapkan. Hal ini terjadi 
karena adanya penambahan jumlah dosen sehingga rasio dosen bersertifikasi 
profesi / kompetensi menjadi sedikit menurun. 
 
Tahun 2023 (Realisasi 43.91 dengan Persentase terhadap target 175.64%) 
Pada tahun 2023, pencapaian mengalami lonjakan yang signifikan dengan 
capaian 175.64%. Tahun ini merupakan tahun transisi dimana selain dosen internal 
bersertifikasi kompetensi, dosen praktisi juga menjadi elemen perhitungan. 
Persentase capaian mengalami penurunan diakibatkan sertifikasi kompetensi 
yang kadaluarsa serta proporsi dosen praktisi yang masih kecil. Persentase 
terhadap target mengalami lonjakan karena penurunan gold standard dari 
semula 40% menjadi 25%. 
 
Tahun 2024 (Realisasi 57.28 dengan Persentase terhadap target 229.12%) 
Tahun 2024 menunjukkan kinerja yang luar biasa, dengan realisasi yang mencapai 
lebih dari dua kali lipat gold standard yang ditetapkan yakni 229.12%. Pencapaian 
ini menunjukkan bahwa seluruh upaya yang dilakukan selama periode 
sebelumnya berhasil terakumulasi terutama fasilitasi untuk mengadakan dosen 
praktisi mandiri di fakultas masing – masing yang memperkuat proses pendanaan 
untuk sertifikasi profesi / kompetensi bagi dosen yang belum memilikinya. 
 

4. Program dan Kegiatan Pendukung: 
a. Fasilitasi bantuan pendanaan dan penugasan sertifikasi profesi / kompetensi 
b. Sentralisasi data dengan platform dashboard SATUDATA UNNES 
c. Safari ke fakultas terkait sosialisasi dan pengisian bersama capaian dosen 

melalui SISTER 
d. Kompetisi internal antar unit untuk pencapaian IKU 4 
e. Memanfaatkan jejaring kerjasama pada IKU 6 yang memperbesar rasio 

dosen praktisi dari IDUKA berkontribusi pada pembelajaran di UNNES 
 

5. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target 
Indikator Kinerja 
Berikut adalah 5 poin utama faktor penyebab keberhasilan pencapaian target 
kinerja untuk IKU 4 : 
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a. Penyediaan bantuan pendanaan dan penugasan untuk sertifikasi 
profesi/kompetensi dosen meningkatkan kualitas dan jumlah dosen 
bersertifikasi.  

b. Sentralisasi data melalui platform SATUDATA UNNES mempermudah 
monitoring dan pengelolaan capaian serta pengambilan kebijakan. 

c. Pemanfaatan jejaring kerjasama dengan IDUKA meningkatkan jumlah dosen 
praktisi yang berkontribusi dalam pembelajaran, mendukung capaian 
indikator. 

d. Program kompetisi antar unit dan safari sosialisasi di fakultas meningkatkan 
motivasi dan kesadaran kolektif untuk mencapai target kinerja. 

e. Pendanaan untuk peningkatan jumlah dosen praktisi mandiri oleh fakultas 
 

6. Hambatan/Permasalahan: 
a. Masih ada sebagian dosen yang belum memahami cara unggah capaian 

kinerja IKU 4 di SISTER. 
b. Keterbatasan anggaran untuk pendanaan sertifikasi kompetensi / profesi 

dosen 
c. Keterbatasan anggaran untuk pendanaan dosen praktisi mandiri. 
d. Penjaminan mutu dan SOP proses pembelajaran oleh dosen praktisi dari 

luar kampus belum jelas, sehingga dalam beberapa kesempatan dosen 
tetap enggan bekerjasama dengan dosen praktisi. 
 

7. Langkah Antisipasi: 
a. Pembentukan tim akselerasi input data SISTER di setiap fakultas 
b. Pendanaan dan fasilitasi untuk sertifikasi dipetakan secara akurat khusus 

dosen yang belum memiliki sertifikat tersebut 
c. Monev proses pembelajaran di fakultas untuk kelas dengan dosen praktisi 

 
8. Strategi Pencapaian Target Kinerja: 

a. Meningkatkan efisiensi dan akurasi pengumpulan data melalui platform 
SATUDATA UNNES dan aplikasi SISTER dengan melibatkan tim akselerasi input 
data di setiap fakultas. 

b. Mengalokasikan anggaran secara terarah untuk sertifikasi profesi dan 
kompetensi bagi dosen yang belum memenuhi kualifikasi, serta 
mempermudah proses sertifikasi dengan program pendampingan. 

c. Memperluas jejaring dengan IDUKA untuk meningkatkan partisipasi dosen 
praktisi dalam pengajaran, didukung dengan pendanaan fakultas untuk dosen 
praktisi mandiri. 

d. Mengadakan program safari ke fakultas untuk meningkatkan kesadaran dosen 
akan pentingnya capaian IKU, disertai kompetisi antar unit guna mendorong 
pencapaian target secara kolektif. 

e. Melakukan pengawasan rutin terhadap proses pembelajaran oleh dosen 
praktisi dan mengevaluasi efektivitas strategi guna memastikan konsistensi 
dalam capaian kinerja. 
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9. Analisis keberhasilan atau kegagalan capaian kinerja tahun 2024 
Tahun 2024 menunjukkan keberhasilan luar biasa dalam pencapaian target 
kinerja Universitas Negeri Semarang. Realisasi pada beberapa indikator kinerja 
utama (IKU) jauh melampaui target, seperti pada IKU 2.2 dengan capaian 229,12%. 
Hal ini mencerminkan efektivitas strategi yang diterapkan selama periode 
tersebut. Keberhasilan ini didukung oleh beberapa faktor kunci. Pertama, strategi 
pendanaan dan sertifikasi profesi dosen terbukti efektif dalam meningkatkan 
jumlah dosen bersertifikat. Bantuan pendanaan yang difasilitasi secara terarah 
memungkinkan dosen memperoleh sertifikasi profesi atau kompetensi yang 
diakui oleh dunia usaha dan industri. Kedua, pemanfaatan teknologi melalui 
platform SATUDATA UNNES dan sistem SISTER mempermudah pengelolaan 
data capaian kinerja. Dengan sistem ini, data dapat dipantau secara real-time 
sehingga akurasi laporan meningkat dan pengambilan keputusan menjadi lebih 
tepat sasaran. 
Selain itu, kolaborasi dengan IDUKA (Industri, Dunia Usaha, dan Dunia Kerja) 
memberikan kontribusi besar terhadap keberhasilan ini. Jejaring kerjasama yang 
luas tidak hanya memperbesar jumlah dosen praktisi yang terlibat dalam 
pembelajaran, tetapi juga meningkatkan kualitas pembelajaran itu sendiri. 
Fakultas juga berperan aktif melalui fasilitasi mandiri, program safari, dan 
kompetisi antar unit yang berhasil mendorong keterlibatan dan kolaborasi dosen 
secara kolektif. Keberhasilan ini mencerminkan sinergi yang kuat antara kebijakan 
universitas, partisipasi aktif fakultas, serta adaptasi terhadap kebutuhan dan 
tantangan baru di dunia pendidikan tinggi. Dengan strategi yang terarah dan 
pemanfaatan teknologi yang optimal, Universitas Negeri Semarang mampu 
menunjukkan kinerja yang menginspirasi dan menjadi contoh praktik baik di 
bidang pendidikan tinggi. 

 

[IKU 2.3] Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi internasional 
atau diterapkan oleh masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen 

 
Capaian kinerja dalam bidang dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi 
internasional atau diterapkan oleh masyarakat/industri di Tahun 2024 menunjukan 
kinerja yang cukup membanggakan, jika dilihat dari hasil kinerja selama 3 tahun 
terakhir ini capaian berada pada trend meningkat hal ini didukung berbagai faktor baik 
internal maupun ekternal yang ada di UNNES. Capaian kinerja selama lima tahun 
dapat dilihat dalam garfik berikut ini. 
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Grafik 3.6 Tren Capaian IKU 2.3 

1. Penjelasan definisi operasional Indikator Kinerja 

Indikator Kinerja Utama (IKU) “Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi internasional atau diterapkan oleh 
masyarakat per jumlah dosen” adalah sebuah metrik yang digunakan untuk 
mengukur efektivitas dan dampak kegiatan akademik dalam konteks penelitian 
dan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh dosen di sebuah universitas. IKU 
ini mengukur dua aspek utama: 

a.    Rekognisi Internasional: Ini mencakup karya-karya yang diakui pada level 
internasional melalui presentasi di seminar internasional, publikasi di jurnal 
internasional yang terindeks dan bereputasi, serta pengakuan atas desain dan 
karya teknologi atau seni. 

b.    Penerapan oleh Masyarakat. Ini menilai sejauh mana hasil penelitia dan 
pengabdian kepada masyarakat diterapkan dan dimanfaatkan oleh 
masyarakat luas, termasuk dunia usaha dan industry, lembaga pemerintahan, 
atau instansi lainnya 

2. Cara perhitungan Indikator Kinerja 

IKU 2.3 diukur dengan menggunakan persamaan berikut: 
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n  = jumlah karya dosen dengan NIDN/NIDK yang mendapat rekognisi 
internasional atau digunakan oleh masyarakat/industry/pemerinta 

k  = konstanta bobot (pembobotan mempertimbangkan tingkat rekognisi 
internasional atau   penerapan oleh masyarakat/industry/pemerintah atas karya) 

Tabel 3.7 Bobot Indikator Kinerja IKU 2.3 

Jenis Karya Bobot Kriteria 

Karya Tulis Ilmiah 0,8 Karya Tulis ilmiah yang dipublikasikan dalam bentuk: 
1. Buku referensi,  
2. Jurnal internasional bereputasi,  
3. Buku nasional/internasional yang mempunyai ISBN 

0,8 Karya tulis ilmiah yang dipublikasikan dalam bentuk:  
1. Book chapter internasional,  
2. Jurnal nasional berbahasa inggris atau bahasa resmi PBB 

terindeks pada DOAJ  
3. Prosiding internasional dalam seminar internasional  
4. Dalam bentuk monograf, atau  
5. Hasil penelitian kerjasama industri termasuk penugasan 

dari kementerian atau LPNK yang tidak dipublikasikan 

0,4 Untuk Karya Tulis Ilmiah yang tidak masuk dalam Kriteria di atas 

Karya Terapan 1 1 Karya Terapan yang diterapkan/digunakan/diaplikasikan 
pada dunia usaha dan dunia industri atau masyarakat pada 
tingkat internasional atau nasional; atau 

2 Hasil Rancangan teknologi/seni yang dipatenkan secara 
internasional 

0,8 1 Karya Terapan yang belum diterapkan tetapi sudah 
mendapatkan ijin edar atau sudah terstandarisasi;  

2 Hasil Rancangan Teknologi/Seni yang dipatenkan secara 
Nasional; atau  

3 Melaksanakan pengembangan pendidikan dan penelitian 

Karya Seni 0,9 Melaksanakan dan/atau menghasilkan karya seni atau kegiatan 
seni pada tingkat internasional. 

0,7 1 Melaksanakan dan/atau menghasilkan karya seni atau 
kegiatan seni pada tingkat Nasional.  

2 Membuat rancangan karya seni atau kegiatan seni tingkat 
internasional; atau  

3 Melaksanakan penelitian di bidang seni yang dipatenkan atau 
dipublikasikan dalam seminar nasional 

0,5 1 Melaksanakan dan/atau menghasilkan karya seni atau 
kegiatan seni pada tingkat lokal.  

2 Membuat rancangan karya seni atau kegiatan seni tingkat 
nasional: atau  

3 Melaksanakan penelitian di bidang seni yang tidak 
dipatenkan atau di publikasikan 
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3. Trend capaian kinerja dari tahun 2020-2024  

Tabel 3.8 Capaian IKU 2.3 Tahun 2020-2024 

Tahun Target Realisasi Persentase 

2020 0.15 3.86 2,570.80 

2021 0.2 6.9421 3,471.05 

2022 0.15 2.2128 1,475.20 

2023 1 3.04 304.00 

2024 1.5 3.27 218 

 

Capaian IKU 2.3 pada 2020 sampai dengan 2024 menunjukan indikator positif 
dimana realisasi selalu melebihi target, meskipun di setiap tahunnya target selalu 
naik. Capaian tahun 2021 menunjukan realisasi yang jauh melampaui target 
sebanyak 3.471,05% dari target dan ini menjadi capaian tertinggi dalam lima tahun 
terakhir. Sedangkan capaian terendah ada di tahun 2022 di angka 2,2128 atau 
1.475,20%. Capaian di 2021 ditopang dengan adanya kebijakan pada panduan 
penelitian dan pengabdian yang menekankan luaran sebagai tolak ukur capaian 
kinerja penelitian dan pengabdian dosen. Sedangkan capaian di 2022 turun cukup 
signifikan karena di 2022 UNNES ketika itu menghapus reward hak cipta sehingga 
capaian dari unsur HKI turun yang berdampak pada menurunnya capaian IKU 2.3. 

4. Program dan Kegiatan Pendukung 

Program dan kegiatan yang telah dilakukan UNNES dalam rangka mencapai 
capaian IKU 2.3 yang berkaitan dengan jumlah keluaran penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat yang mendapat rekognisi internasonal atau diterapkan oleh 
masyarakat, UNNES telah melaksanakan beberapa program kegiatan di antaranya: 

a. Penelitian yang Berorientasi Publikasi Intenasioanal: 

1) Melaksanakan intensifikasi penulisan proposal berkualitas dan berorientasi 
internasional. 

2) Menetapkan kebijakan dalam panduan penelitian dan pengabdian 
masyarakat yang mewajibkan luaran berupa publikasi Internasional. 

3) Mengembangkan skim dan memfasilitasi pendanaan penelitian yang 
memiliki luaran publikasi internasional. 

b. Kerjasama Internasional: 

1) Membangun jejaring Internaisonal dengan Kampus QS 100, QS 200, 
Kampus lain serta mitra internasional selain kampus yang kredibel. 

2) Mengembangkan Skim penelitian kerja sama internasional dan program 
international outbound dengan universitas atau lembaga penelitian asing. 
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c. Pengembangan Kapasitas Peneliti: 

1) Workshop dan pelatihan menulis proposal dan publikasi ilmiah. 
2) Pelatihan tentang hak kekayaan intelektual dan proses paten. 

d. Pengabdian Kepada Masyarakat: 

1) Mendorong dosen untuk terlibat dalam proyek pengabdian kepeda 
masyarakat yang dapat memberikan dampak langsung pada masyarakat. 

2) Mengadakan program kerjasama dengan penelitian lokal, NGO, dan 
industri untuk menerapkan hasil penelitian melalui kegiatan KKN. 

3) Pelaksanaan skim pengabdian kemitraan untuk mendorong produk hasil 
riset dimanfaatkan oleh masyarakat. 

5. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target 
Indikator Kinerja 

Keberhasilan pencaiakain IKU 2.3 tidak lepas dari dukungan berbagai pihak, 
diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Dukungan kebijakan pimpinan Universitas yang mendorong pencapaian IKU 
dengan diwujudkan dalam berbagai peraturan rektor dan keputusan rektor 

b. Dukungan anggaran yang memadai dan meningkat di setiap tahunnya yang 
mendorong penguatan dan pengembangan skim penelitian dan pengabdian 
masyarakat yang memadai. 

c. Dukungan unit kerja di UNNES yang sinergi dan memiliki kesamaan panduan 
dan kebijakan terkait hilirisasi hasil penelitian dna pengabdian 

d. Dukungan infrastruktur layanan penelitian pengabdian berupa sistem SIPP 
yang sudah adaptif terhadap perubahan kebijakan di Kementerian dan 
internal. 

Faktor-faktor tersebut mendorong pencapaian IKU 2.3 secara optimal, sehingga 
dapat mencapai realisasi diatas target. Pencapaian kesuksesan yanga da di 
UNNES ditopang oleh keunikan riset di UNNES yang berimplikais pada 
penguatan publiaksi internasional dan kebermanfaatan ahsil riset untuk UMKM 
maupun industri. Banyak hasil riset dimanfaatkan oleh masyarakat yang 
dilaksanakan melalui program pengabdian maupun skim hilirisasi riset, dari 
kondsii tersbeut menjadikan UNNES terus mendorong kinerja peneliti bukan 
hanya pada orientasi produk peenlitian tetapi kebermanfaatan penelitian. 

6. Hambatan/Permasalahan 

Dalam upaya pencapaian IKU banyak hambatan yang muncul baik dari faktor 
internal maupun ekternal, hambatan yang dihadapi di tahun 2024 diantaranya 
adalah: 

a. Terbatasnya penelitian dan pengabdian masyarakat yang terdanai oleh 
DRTPM, padahal sumber pendanaan ini menyediakan dana yang cukup 
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